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  Jabatan seseorang sebagai pegawai negeri tentunya memiliki tunjangan di 
masa pensiun tetapi tidak menutup kemungkinan hal tersebut tidak dapat 
menjamin kondisi keuangan di masa yang akan datang, sehingga perencanaan di 
masa dini akan sangat dibutuhkan individu untuk memasuki masa pensiun.. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan, 
dan pengelolaan keuangan terhadap perencanaan pensiun pegawai negeri sipil di 
Kota Bulukumba. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan populasi seluruh 
pegawai negeri sipil yang ada di Kota Bulukumba dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode probability sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 130. Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan 
melalui survei kuesioner. Analisis data menggunakan analisis regresi linear 
berganda untuk hipotesis pendapatan, tingkat pendidikan dan pengelolaan 
keuangan terhadap perencanaan pensiun. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian yang 
dilakukan pada pegawai negeri sipil di Kota Bulukumba secara simultan ketiga 
variabel (X) memiliki pengaruh yang positif secara bersama terhadap perencanaan 
pensiun pegawai negeri sipil di kota Bulukumba (Y). sejalan dengan hal tersebut, 
secara parsial Pendapatan (X1) dan Pengelolaan Keuangan (X3) memiliki 
pengaruh yang signifikan, sedangkan variabel Tingkat Pendidikan(X3) tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perencanaan Pensiun(Y). 










A. Latar Belakang 
Merencanakan dan mengelola keuangan merupakan suatu hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan, baik keuangan pribadi terlebih lagi keuangan dalam 
lingkup tim atau organisasi. Pengelolaan keuangan yang baik di masa dini 
tentunya akan berdampak positif terhadap kondisi keuangan itu sendiri di masa 
yang akan datang. Namun, fakta dilapangan menunjukkan masih ada yang kurang 
memperhatikan hal tersebut yang mengakibatkan kesulitan dalam mengatur 
keuangannya dimasa tua atau pensiun (Bachrudin, 2016). 
Pada dasarnya perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik 
dibutuhkan oleh setiap individu. Dengan adanya hal tersebut, diharapkan tujuan 
awal dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Sebaliknya apabila hal ini 
tidak diperhatikan, maka kondisi keuangan di hari tua atau pensiun tidak dapat 
terkelola dengan baik, yang menyebabkan seseorang tidak dapat menikmati masa 
tuanya. Dengan kata lain, mereka harus bekerja seperti usia muda harus dilakukan 
meskipun kestabilan kondisi fisik dan mental telah berkurang. Oleh karena itu, 
perlu adanya kesadaran tentang pentingnya perencanaan keungan di masa tua atau 
pensiun (Sari dan Lestari, 2018). 
Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan, sekitar 93 % pekerja 
formal di indonesia belum memiliki bayangan tentang bagaimana rencana setelah 
memasuki masa tua atau pensiun. Selain itu, terdapat 7 dari 10 pensiunan di 





2019). Pada tahun (2020) telah diprediksi penduduk lansia mengalami 
peningkatan sebanyak (27,08 juta), selanjutnya pada 2025 (33,69 juta), tahun 
2030 (40,95 juta) dan tahun 2035 (48,19 juta). Jika angka populasi lansia disuatu 
negara mencapai pada angka di atas 7 % maka dapat dikatakan negara tersebut 
berstruktur tua. Besaran angka di atas menggambarkan bahwa Indonesia termasuk 
negara dengan struktur penduduk menuju tua. Dengan jumlah penduduk berumur 
tua seperti yang disebutkan di atas tentunya akan membawa dampak positif 
ataupun negatif. Berdampak positif, apabila penduduk lansia berada dalam 
keadaan sehat, aktif dan produktif (Afandy, 2019). Sedangkan menurut data yang 
dilansir oleh Boston Consulting Group (BCG), prediksi populasi masyarakat 
Indonesia yang pada saat ini berada pada angka 74 juta dan dipeerkirakan akan 
meningkatt duakali lipat ditahun 2020 sebesar 141 juta orang atau 64 persen dari 
total populasi Indonesia saat ini pada tahun yang sama, prediksi masyarakat 
Indonesia sendiri menurut data yang telah dikompiilasi oleh Alvara Research dari 
berbagai sumber akan mencapai 35 juta jiwa, hal tersebut menunjjukan bahwa 
kepadatan penduduk akan semakin meningkat yang tentunya akan berdampak 
pada masing-masing individu sehingga diperlukan adanya perencanaan yang lebih 
untuk mengatasi hal tersebut (Rusdi Prayoga, R. D. A. Paramitasari, Rusnawati., 
2020)  
Dilain sisi, meningkatnya jumlah penduduk usia tua akan menjadi beban 
apabila terdapat kondisi keshatan yang semakin menurun dan tentunya hal 
tersebut akan membutuhkan biaya untuk pelayanan kesehatan, namun disisi lain 





disabilitas, serta tidak adanya dukungan sosial dan lingkungan yang tidak ramah 
terhadap penduduk lansia. Dari pernyataan di atas menunjukkan kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam menghadapi masa pensiun itu sendiri (Afandi, 2019). 
Makassar yang merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan sebagai 
salah satu kota besar di Indonesia tentunya memiliki jumlah penduduk yang 
cukup padat dan tingkat bertahan hidup yang cukup sulit, selain kota Makassar 
terdapat banyak daerah yang memiliki jumlah penduduk yang cukup padat yang 
berada di provinsi Sulawesi Selatan, salah satunya yaitu Kabupaten Bulukumba. 
Kabupaten Bulukumba memiliki jumlah penduduk sebanyak 420.603 jiwa 
berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019 dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 198.701 jiwa dan perempuan sebanyak 221.902 jiwa. Kepadatan 
penduduk di Kabupaten Bulukumba mencapai 364 jiwa/km
2
. Jumlah penduduk 
yang cukup padat tentunya seseorang membutuhkan perencanaan untuk dapat 
bertahan hidup. Sehingga, untuk menghadapi masalah tersebut dibutuhkan 
pengelolaan keungan yang baik dan benar. Disisi lain, meskipun seseorang 
memiliki pekerjaan tetap dimasa sekarang seperti seorang pegawai negeri sipil hal 
tersebut tidak akan menjamin kondisi keuangan di masa yang akan datang, tanpa 
adanya pengelolaan yang tepat. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba) 
Jabatan seseorang sebagai pegawai negeri tentunya memiliki tunjangan di 
masa pensiun tetapi tidak menutup kemungkinan hal tersebut tidak dapat 
menjamin kondisi keuangan di masa yang akan datang sehingga perencanaan di 
masa dini amat sangat dibutuhkan.   Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi 





keuangan dan niat berperilaku, tingkat pendapatan juga dapat mempengaruhi 
perencanaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tuan-Hock 
Ngg,dkk(2011) menyatakan adanya hubungan yang positif antara tingkat 
pendapatan terhadap perencanaan pensiun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mansor (2015). Selain tingkat pendapatan, tingkat pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perencanaan pensiun. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Afandy & Silvy (2019), 
mengemukakan bahwa jenjang pendidikan yang dimilki oleh seseorang aka sangat 
berdampak positif terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Dengan demikian 
dapat ditarikkesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu jenjang pendidikan yang 
semakin tinggi maka akan mengakibatkan seseorang memiliki kemampuan dalam 
hal melakukan perencanaan dana pensiun, hal ini berpengaruh signifikan 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mansor dkk, 
(2015). Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh (Nazil, 2018; Tuan-Hock 
Ng, dkk (2011) menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap perencanaan dana pensiun. 
Nazil (2018) menemukan sebuah hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
jenjang pendidikan yang rendah yang dimiliki oleh seseorangakan menghasilkan 
sebuah perencanaan keuangan pensiun yang semakin membaik. Hasil dari 
penelitian ini adalah tingkat pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
perencanaan dana pensiun. Dengan demikin jika dilihat dari hasil penelitian 
tersebut memberikan sebuah  arti bahwa memilikijenjang pendidikan yang rendah 





keuanganya, hal tersebut dapat terjadi kerena adanya kesadaran yang dimiliki oleh 
individu tersebut terhadap kurangya kemampuan yang dimiliki sehingga untuk 
dapat menikmati masa pensiun yang layak harus dengan memilki perencanaan 
yang jauh lebih matang dripada seseorang yang memiliki kemampuan yang lebih. 
Dari uraian diatas salah satu penelitian membuktikan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka individu semakin dapat mengelolah tingkat 
keuanganya, di sisi lain menyatakan bahwa tingkat pendidikan rendah yang 
ditempuh seseorang maka perencanaan dana pensiunnya akan semakin baik. 
Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan tidak menjadi satu-satunya 
faktor yang dapat mempengaruhi individu dalam melakukan pengelolaan 
keuangan untuk menghadapi dana pensiun. Untuk kabupaten Bulukumba sendiri, 
persentase pegawai negeri sipil kabupaten Bulukumba menurut tingkat pendidikan 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Persentase Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Bulukumba Menurut Tingkat 
Pendidikan tahun 2018-2019 
No.  Tingkat 
Pendidikan 





2018 2019 2018 2019 2018 2019 
41 30 0 0 41 30 
2.  SMP/Sederajat 100 63 20 4 120 67 
3. SMA/Sederajat 533 540 371 353 904 893 





2.598 4.342 4.347 
 Total 2.756 2.617 3.58
7 
3.620 6.343 6.237 





 Jika dilihat dari besaran komponen-komponen di atas menggambarkan 
tingkat pendidikan Sarjana/ Doktor dan Ph.D merupakan persentase tersebsar jika 
dibandingkan dengan komponen lainya yaitu sebesar 4.347, sedangkan komponen 
terkecil berada pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar sebesar 30. Jika kita 
merujuk pada penelitian yang dilakukan Afandy & Silvy (2019), yang 
menyatakan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin individu dapat 
mengatur keuanganya. Sehingga jika dihubungkan dengan tabel  tingkat 
pendidikan pegawai kota Bulukumba harusnya pengelolaan keuangan untuk 
perencanaan masa pensiun dapat terkelola dengan baik, jika ditinjau dari aspek 
pendidikan. Sedangkan jika dilihat dari tingkat kepangkatan pegawai negeri sipil 
yang ada di  Kabupaten Bulukumba dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
Tabel 1.2 
Persentase Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Bulukumba Menurut Tingkat 
Kepangkatan di Kabupaten Bulukumba tahun 2018-2019 
No.  Pangkat/golongan Laki-laki Perempuan Jumlah  
 
1. 
 2018 2019 2018 2019 2018 2019 
I/A 2 1 0 0 2 1 
I/B 9 9 1 1 10 10 
I/C 32 24 2 1 34 25 
I/D 19 24 1 1 20 25 
 Golongan 1 62 58 4 3 66 61 
2.  II/A 79 38 54 14 133 52 
II/B 108 114 74 83 182 197 
II/C 244 213 205 230 449 443 
II/D 113 149 93 99 206 248 
Golongan II 544 514 426 426 970 940 
3. III/A 146 99 288 260 434 359 
III/B 398 399 618 643 1.016 1.042 
III/C 324 311 596 592 920 903 
III/D 337 353 400 468 737 821 
Golongan III 1.205 1.162 1.902 1.963 3.107 3.125 
4. IV/A 342 316 398 397 740 713 





IV/C 37 36 8 10 45 46 
IV/D 3 3 3 2 6 5 
IV/E 1 1 2 2 3 3 
Golongan IV  955 887 1.245 1.224 2.200 2.111 
 
 Total 2.759 2.621 3.584 3.616 6.343 6.237 
Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba 
 Dari tabel diatas dapat kita liha bahwa dalam struktur PNS terdapat 4 
golongan dalam pengelompokan karir PNS yaitu golongan I, II, III, dan IV, yang 
kemudian golongan tersebut berpengaruh pada besaran gaji dan tunjangan yang 
diterima. Umumnya golongan satu berasal dari lulusan SD-SMP, golongan dua 
berasal dari SMA-DIII, golongan III berasal dari lulusan S1 atau setara dengan D4 
hingga S3, terakhir adalah golongan IV yang merupakan puncak dari karir 
seorang PNS. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 15 Tahun 2019, 
besaran gaji pokok PNS berjenjang sesuai golongan dan lama masa kerjanya. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang diterima oleh seorang PNS 
juga bervariasi, sehingga perlu adannya pengelolaan pendapatan yang baik dalam 
mengatur keuangan untuk perencanaan pensiun. (Kompas, 19 Februari 2021) 
Beberapa faktor di atas menunjukkan hal-hal yang dapat mempengaruhi 
perencanaan pensiun. Perencanaan pensiun merupakan tahap kehidupan dimana 
keterlibatan dalam kegiantan sosial tertentu dan tindakan yang diinginkan menjadi 
kurang atau menyempit (Parsons, 1942). Sehingga untuk dapat merasakan masa 
pensiun yang baik dibutuhkan perencanaan yang matang. 
Menjalani kehidupan dimasa tua dengan perencanaan yang tidak matang 
tentunya akan membutuhkan kerja keras yang lebih, dibandingkan hari tua yang 





penurunan kondisi fisik maupun mental seiring dengan bertambahnya usia seperti 
tenaga yang semakin menururun, tingkat emosional yang tidak stabil, kondisi 
kesehatan yang semakin menurun. Hal-hal tersebut tentunya kan menghambat 
pekerjaan yang dilakukan dan bahkan banyak perusahaan yang tentunya tidak 
akan menerima tenaga kerja yang memiliki usia yang tidak lagi muda. Selain hal 
tersebut, kehadiran banyak pengusaha asing ke Indonesia merupakan sinyal 
bahwa kebutuhan akan aumber daya manusia yang memiliki kompetensi 
merupakan hal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Kesadaran akan paradigma 
tersebut telah banyak membawa banyak organisasi yang berusaha untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang tinggi. (R. D. 
A Paramitasari dkk, 2017). 
Pekerjaan sebgai pegawai negeri, yang memiliki tanggungan dana pensiun 
tidak akan cukup untuk menjamin secara penuh kehidupan di masa pensiun. Oleh 
karena itu, pada penelitian kali ini mengkhususkan objek penelitian berkaitan 
dengan pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan pengelolaan keuangan 
terhadap perencanaan pensiun pegawai negeri sipil di kota Bulukumba 
Berkenaan dengan hal di atas pendapatan, tingkat pendidikan dan 
pengelolaan keuangan merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
seseorang dalam melakukan perencanaan di masa pensiun. Kurangnya persiapan 
perencanaan pensiun umumnya akan membawa beberapa kekecewaan selama 
masa pensiun meskipun persiapan untuk menghadapi masa pensiun bukanlah hal 
yang mudah. Dari permasalah diatas maka penulis mengangkat judul penelitian 





terhadap Perencanaan Pensiun Pegawai Negari Sipil di Kabupaten 
Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah 
Dariuraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah pendapatan, tingkat pendidikan dan pengelolaan keuangan secara 
simultan berpengaruh terhadap perencanaan pensiun pegawai negeri sipil 
di kabupaten Bulukumba?  
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perencanaan pensiun pegawai 
negeri sipil di kabupaten Bulukumba? 
3. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perencanaan pensiun 
pegawai negeri sipil di kabupaten Bulukumba? 
4. Apakah pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap perencanaan pensiun 
pegawai negeri sipil di kabupaten Bulukumba? 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis yang terbentuk 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Pengelolaan 
Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun. 
Perencanaan pensiun dan perencanaan keuangan merupakan isu yang sulit 
yang saling terkait. Perencanaan dana pensiun dapat dikatakan suatu tindakan 
ataupun aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk membagi aatau menyimpan 





(Moorthy and Rahman, 2012). Perencanaan pensiun ini dapat dilakukan dengan 
berbagai media yang dapat dimanfaatkan seperti melakukan tindakan investasi 
pada berbagai jenis sumber aset seperti tanah, bangunan bahkan investasi dapat 
dilakukan dengan membeli surat-surat berharga yang tentunya memberikan 
keuntungan. 
Perencanaan pensiun ini bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena 
hal tersebut membutuhkan pengelolaan keuagan yang baik. Selain itu ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
perencanan pensiun ini diantaranya yaitu tingkat pendidikan, pendapatan dan 
pengelolaan keuangan itu sendiri. Selain hal tersebut masih terdapat banyak hal 
lagi yang dapat mempengaruhi niat perencamnaan pensiun tersebut dan tak dapat 
dipungkiri seiring dengan perkembangan zaman yang mengakibatkan gaya hidup 
yang terus berkembang dan berubah memasuki era globalisasi, yang tentunya  
memiliki pengaruh besar di kehidupan masyarakat yang menyebabkan terjadinya 
perunahan positif maupun negatif (Paramitasari, Alwi, Sunarti 2018). Sehingga 
untuk mempersiapkan diri memasuki masa pensiun sangat dibutuhkan 
perencanaan yang baik dan matang karena hal tersebut dapat dipengaruhi oleg 
banyak faktor. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hock Ng, dkk (2011) yang 
menyatakan adanya hubunga yang mempengaruhi antara tingkat pendidikan dan 
perencanaan pensiun. Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian 
sebelumnya. Misalnya, hubungan positif dilaporklan antara tingkat pendidikan 





pendidikan, tingkat pendapatan juga berpengaruh terhadap  perencanaan pensiun 
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mansor & Hong yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pendapatan terhadap perencanaan 
pensiun, dengan tingkat hubungan sebesar 56,5%.  
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa dalam melakukan perencanaaan 
pensiun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang kemudian hal tersebut 
bukanlah perkara mudah untuk dilakukan namun, hal ini termasuk kedalam salah 
satu yang sangat penting untuk diperhatikan untuk mendapatkan kebahagiaan di 
hari kemudian. Kelalaian dalam merencankan masa pensiun dapat menyebabkan 
kekecewaan seseorang dimasa tua. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis keempat 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Pengelolaan Keuangan secara simultan  
berpengaruh terhadap Perencanaan Pensiun. 
2. Pengaruh Pendapatan terhadap Perencanaan Pensiun 
Menurut Barker (2010: 154). “Income is an increase in equity, excliding 
contributions from equity participants, capital maintenance adjustments and 
changes in other reserves.” Sementara menurut Garman & Forgue (2000: 36-37), 
“Income atau penghasilan bukan hanya didapatkan dari gaji atau upah melaikan 
terdapat banyak jenis penghasilan yang juga harus individu masukkan pada 
penfghasilan seperti bonus dan komisi, dukungan dan tunjangnan anak, bantuan 
publik, manfaat jaminan sosial pensiun dan pendapatan bagi hasil, beasiswa dan 
hibah, bunga dan dividen yang diterima (dari rekening tabungan, investasi, 





penghasilan lain (hadiah, pengembalian uang pajak, sewa royalti). Penghasilan 
penting dalam arti bahwa seseorang harus memiliki cukup uang atau kekayaan 
sumber daya untuk membuat pekerjaan persiapan pensiun (Richardson & Kilty, 
1989).  
Menurut Ruhm (1989), persiapan individu atas penghasilan pensiun 
bervariasi dari satu sama lain. Mengidentifikasi kecukupanpenghasilan selama 
usia pensiun bukanlah tugas yang mudah. Selain itu, Joo dan Grable (2001) 
mengidentifikasi bahwa di antara aspek sosial ekonomilainnya, sebagian besar 
waktu sikap terhadap bantuan-seeking dari profesional terhadap perencanaan 
pensiun sebagian mempengaruhi dan dikontrol olehfaktor pendapatan.  
Analisis statistik menunjukkan bahwa orang yang memiliki pendapatan 
yang lebih tinggi lebih termotivasi untuk mencari professional bantuan tentang 
keputusan investasi terkait, tetapi orang-orang yang berasal dari kelompok 
pendapatan rendah yang memiliki pendapatan kurang cenderung untuk mencari 
bantuan profesional pada keputusan investasi pensiun. Untuk alasan ini, 
pendapatan dapat dianggap sangat terkait dengan sumber pendapatan pensiun 
(Richardson & Kilty, 1989). Berdasarkan Kim, VKwon dan Anderson (2005) 
ditujukan bahwa sikap dan perilaku terhadap pensiun yang dipengaruhi oleh 
pendapatan pada umumnya.Penghasilan adalah pengukuran kritis dan penting 
dalam beberapa hal yang berkaitan dengan pensiun terutama ketika dalam 
program pendidikan pensiun (Joo & Garman, 1998) dan profesional bantuan-





beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara pendapatan dan 
perencanaan pensiun. Maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H2 :  Pendapatan berpengaruh terhadap Perencanaan Pensiun 
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Perencanaan Pensiun 
Secara umum, ada juga penelitian pada pensiun meliputi tingkat 
pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan merupakan 
salah satu faktor penting yang mempengaruhi penyusunan perencanaan pensiun 
(Hogarth, 1985; Joo & Pauwels, 2002). Menurut Joo & Pauwels(2002), sumber 
informasi yang akan mempengaruhi yaitu sikap individu, keputusan dan niat 
terhadap perencanaan pensiun dan informasi pendidikanjuga membantu individu 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai perencanaan pensiun mereka. Selain 
itu, Devaney (1995) menyebutkan bahwapengaruh tingkat pendidikan dapat 
melayani sebagai motivator atau bimbingan bagi individu untuk memulai 
persiapan perencanaan pensiun. 
Individu cenderung lebih termotivasi untuk perhatian pada persiapan 
perencanaan pensiun serta mengambil tindakan untuk pensiun mereka 
ketikapeningkatan usia dan tingkat pendidikan.Selanjutnya, Joo dan Pauwels 
(2002) ditujukan bahwa individu mungkin mengalami dan mencapai tingkat 
kepercayaan yang lebih baik dalam perencanaan hidup pensiunmereka ketika 
mereka memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Pria yang telah menerima 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih percaya diri dan lebihbaik 





menerima tingkat yang lebih rendah dari tingkat pendidikan. Oleh karena itu, 
tingkatpendidikan dan keyakinan ditemukan terkait secara positif.  
Di sisi lain, pada umumnya, karena pendidikan yang terbatas yang telah 
diberikan kepada mereka di masa lalu,wanita yang lebih tua ditemukan kurang 
cenderung memiliki pendidikan tinggi. Pengaruh pendidikan pada saat pensiun 
perempuan membuat perempuanharus memiliki pengetahuan kurang dan sastra 
kurang keuangan pada saat pensiun dan juga perencanaan pensiun (Lusardi, 2004; 
Lusardi & Mitchell, 2008). Joo danPauwels (2002) juga menyarankan bahwa 
partisipasi perempuan di masa pensiun persiapan perencanaan meningkat karena 
mereka menerima pendidikan yang lebihtinggi. Selain itu, Joo dan Garman (1998) 
memberikan gambaran yang baik bahwa tingkat pendidikan yang signifikan untuk 
fokus topik untuk program pendidikan keuangandi masa depan. Orang-orang yang 
berpendidikan tinggi umumnya cenderung untuk memiliki dan menerima lebih 
banyak investasi pengetahuan tentang perencanaan pensiun dibandingkan dengan 
mereka yang kurang berpendidikan. Menurut Bernheim (1994), pendidikan 
membuat kemungkinan meningkatkan dan mengeksplorasi lebihbanyak 
pengetahuan dan informasi di pensiun untuk individu dan pekerja. 
Orang-orang yang berpendidikan tinggi umumnya cenderung untuk 
memiliki dan menerima lebih banyak investasi pengetahuan tentang perencanaan 
pensiun dibandingkan dengan mereka yang kurangberpendidikan. Menurut 
Bernheim (1994), pendidikan membuat kemungkinan meningkatkan dan 





individu dan pekerja.Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
H3 :  Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Perencanaan Pensiun 
4. Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun 
Salah satu faktor yang dapatmenentukan terbentuknya pola pikir keuangan 
yang tepat adalah sikap itu sendiri yang dimiliki oleh individu, yang kemudian 
kedisiplinan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan (Peter Garlans Sina, 
2014 : 69). Dimulai dengan perencanaan yang matak maka akan menhasilkan 
sikap pengelolaan yang baik akan terwujud karena telah memiliki 
perencanaaanyang dapat dijadikan sebgai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
untuk mencapai tujuan, termasuk keadaan dan sasaran keuangan. Tentunya hal 
tersebut dipergunakan untuk mendapatkan pelaksanaan perencanaan keuangan 
yang dapat terealisasi sesuai dengan harapan dan tujuan sebelunya tangtelah 
ditetapkan. Penelitian Norma Yulianti dan Meliza Silvi (2013) memberikan 
gambaran bahwa sikap dalam melakukan pengelolaan keuangan memoderasi dan 
memperkuat pengaruh pengetahuan keuangan perilaku perencanaan investasi 
keluarga. Dengan adanya pengaturankondisi keuangan yang baik maka pengelola 
keuangan akan berdampak positif untuk memanfaatkan produksi investasi seperti 
perencanaan pensiun. Hasil penelitian kedua Norma Yulianti dan Meliza Silvi 
(2013) menunjukkan bahwa terdapat sikap pengelola keuangan tidak memoderasi 
pengaruh pengalaman keuangan yang berpengaruh terhadap perilaku perencanaan 





melemah. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H4 : Pengelolaan Keuangan berpengaruh terhadap Perencanaan Pensiun. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan 
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional 
menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan 
konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan 
replika pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 
pengukuran konstrak yang lebih baik (Sugiyono, 2012). Operasionalisasi dari 
penelitian ini terdiri atas dua variabel utama, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2012). Variabel independen pada penelitian ini adalah 
pendapatan(X1), tingkat pendidikan(X2) dan pengelolaan keuangan (X3).  
a. Pendapatan 
Pendapatan merupakan total pendapatan kotor tahunan seseorang yang 
berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi (Andrew & Linawati, 
2018). Pendapatan ini diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber. 
Komponen terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji. Selain itu, ada 
banyak kategori lain pendapatan termasuk pendapatan sewa, pembayaran subsidi 





Terdapat lebih dari satu penelitian telah membuktikan hubungan antara 
faktor demografi dan perencanaan pensiun. Salah satunya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Tuan et al (2011) yang memberikan hasil bahwa tidak semua 
individu di Malaysia siap secara finansial untuk pensiun. Umur yangl lebih 
menua, pendapatan yang tegolong mapan, pengalaman menabung yang lebih 
banyak, dan pasangan yang sudah menikah lebih meununjukkan kemungkinan 
bahwa mereka dapal lebih merencanakannya dana pensiunya dengan baik 
dibandingkan dengan pendapatan yang rendah seseorang kurang memiliki 
kesadaran yang tinggi akan kebutuhan hidup yang akan datang. 
Pada penelitian yang dilakukan Perry dan Morris (2005) mengungkapkan 
bahwa individu yang memiliki sumber pendapatan lebih mencerminkan perilaku 
manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab, karena dengan hal tersebut 
maka seseorang memiliki kesempatan untuk lebih bijak dalam mengelola 
keuangannya dengan membuat anggaran, menyimpan uang dan mengontrol 
pengeluarannya. 
b. Tingkat Pendidikan 
Melihat pada penelitian yang dilakukan oleh Elvira dan Nanik (2014)  
menyatakan bahwa jenjang pendidikan yang tinggi bagi masyarakat merupakan 
sesuatupencapaian yang memiliki peran sangat penting dikarenakan dengan 
pencapaian tersebut, diharapkan pemahaman dan ilmu yang diperoleh akan lebih 
baik sehingga pengetahuan merencanakan keuangan akan sejalan dengan hal 
tersebut. Yang kemudian berdampak pada tindakan dalam melakukan 





matang akan berdampak dalam memenuhi kebutuhan dana pendidikan dan dana 
pensiun.  
Memiliki jenjang pendidikan yang tinggi juga dapat dijadikan sebagai 
salah satu jalan untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang layak, yang 
kemudian ini dapat menjadi bekal bagi masa depan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Tuan-Hock Ng (2011), membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan terhadap perencanaan pensiun. Hal ini kinsisiten dengan 
bebrapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Linawati (2014) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan responden, semakin menyadari 
bahwa kebutuhan dimasa depan perlu adanya perencanaan keuangan, termasuk 
merencanakan dana pensiun untuk kebutuhan di masa tua. 
c. Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam mengatur keuangan mereka. dengan memiliki sikap pengelolaan 
keuangan yang baik dimulai dengan mengaplikasikan sikap sikap keuangan yang 
baik pula. Tanpa menerapkan sikap yang baik dalam keuangan sulit untuk 
memiliki surplus keuangan untuk tabungan masa depan terlebih untuk mempunyai 
modal untuk investasi demi perencanaan pensiun. Sikap pengelolaan keuangan 
individu berbeda karena setiap individu berada dalam kondisi keuangan dan target 
keuangan yang tidak sama antara individu yang satu dengan individu yang lain. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 





(Sugiyono, 2012). Yang menjadi variabel dependen pada penelitian ini adalah 
perencanaan pensiun (Y). Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukkan mengenai pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan 
pengelolaan keuangan terhdap perencanaan pensiun. Penulis ingin mengutip 
beberapa hasil penelitian dari tahun sebelumnya yang berkaitan dengan variabel 




Variabel Indikator Skala 
Pendapatan  1. Total pendapatan perbulan 
2. Pekerjaan 
3. Beban keluarga yang ditanggung  
 (Bramastuti, 2009) 
Likert 
1 – 5 
Tingkat 
Pendidikan 
1. Pendidikan formal 
2. Dimensi nonformal 
 (Liza dan Suktiari, 2013) 
Likert 
1 – 5 
Pengelolaan 
Keuangan 
1. Kemempuan membelanjakan uang 
seperlunya 
2. Membayar dengan tepat waktu 
kewajiban bulanan 
3. Merencanakan keperluan masa 
depan 
4. Menabung  
5. Menyisihkan dana untuk diri sendiri 
(Perry dan Morris, 2005) 
Likert 
1 – 5 
Pencanaan 
pensiun 
1. Kesiapan keuangan untuk dana 
pensiun 
2. Standar hidup untuk dana pensiun 
3. Pengeluaran saat pensiun 
(Moorthy, et al, 2012) 
Likert 
1 – 5 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perencanaan penpsiun telah 





ataupun kerangka pikir yang tentuknya dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan 
untuk penelitian kedepanya. Berikut beberapa judul penelitian yang berkaitan 
dengan perencanaan pensiun. 
Tabel 1.3 
Penelitian Terdahulu 
No NamaPeneliti JudulPenelitian HasilPenelitian 
(1) (2)  (3)  (4) 
1.  Jasmina Petsoka 
















2. Tuan-Hock Ng, 
Woan-Ying Tay, 
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dan Persepsi Individu 
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Hasil penelitian yang 
ditemukan bahwa 
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tingkat pendidikan, 
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5. Erfiki Dwiana 
Intan Rahman 
(2018) 
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Hasil penelitian ini 
menunjukkan  bahwa 



























keluarga di Kabupaten 
Tuban. 











Pensiun di Surabaya 
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F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan, dan pengelolaan 
keuangan terhadap perencanaan pensiun 
2. Mengetahi pengaruh pendapatan terhadap perencanaan pension 
3. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap perencanaan pension 
4. Mengetahui pengaruh pengelolaan keuangan terhadap perencanaan 
pensiun 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah:  
1. Kegunaan Secara Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dalam pengembangan ilmu mengenai Manajemen Keuangan, yang berkaitan 
dana pensiun, 
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namun tidak signifikan 
terhadap perilaku 
perencanaan dana 






dengan Pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan pengelolaan keuangan 
terhadap perencanaan pensiun. 
2. Kegunaan Secara Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para masyarakat untuk 
lebih memperhatikan perencanaan pensiunya. Berkaitan dengan hal tersebut 
dianggap penting karena merupakaan langkah awal untuk mendapatkan kehidupan 
yang lebih baik dimasa tua atau pensiun. Bagi akademisi, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur manajemen 
keuangan, sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya, serta menambah 
wawasan bagi pembacanya. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dalam penulisan penelitian ini, 
maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi mengenai informasi serta 
hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  : Pendahuluan 
Pada bab ini diuraikan rumusan masalah yang menjadi 
landasandasar pemikiran atau latar belakang penelitian ini. 
Kemudian selanjutnya, disusun hipotesis dan diakhiri dengan 
sistematika penulisan.  





Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori dan penelitian 
terdahulu yang menjadi landasan, yang berkaitan dengan masalah 
yang ingin diteliti dalam penulisan ini. 
BAB III  : Metode Penelitian  
Pada bab ini akan diuraikan mengenai variabel-variabel 
penelitian dan definisi operasional, penentuan populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 
metode analisis yang digunakan dalam menganalisis data yang 
telah diperoleh. 
BAB IV  : Analisis dan Pembahasan 
Pada bab ini akan diuraikan tentang analisis data dan 
pembahasan dari hasil data yang diperoleh dari data yang telah 
diolah dengan menggunakan metode-metode yang digunakan 
dalam penelitian ini.  
BAB V  : Penutup 
Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari hasil 












A. Teori Penetapam Tujuan (Goal Setting Theory) 
Lock dan Latham (1990), dalam teori ini menjelaskan tentang korelasi 
antara tujuan yang dimiliki dan prilaku kerja. Dasar dari pada teori ini 
mengungkapkan bahwasanya tujuan yang dimiliki oleh individu akan 
mempengaruhi prilaku kerjanya. Teori ini memfokuskan pada perbedaan aspek 
sifat manusia atau aspek internal dan berussaha mengungkap proses pemikiran 
dalam menentukan pilihan. Teori tersebut dikembangkan oleh Lock dan Latham 
(1990) memberikan pandangan bahwa faktor terpenting yang mempengaruhi 
pilihan yang dibuat oleh individu dapat dilihat dari besarnya tindakan aktivitas 
usaha yang dikerjakan oleh individu tersebut. 
Besarnya komitmen yang dimiliki oleh seorang individu dalam nerah 
tujuan yang telah ditetapkansebelunya akan sangat mempengaruhi usaha yang 
dijalankan untuk mnencapai tujuan tersebut. Pencapaian tujuan baik tujuan jangka 
panjang ataupun tujuan jangka pendek harus dilandaskan pada sebuh komitmen 
yang kuat karena hal tersebut dapat dipengaruhi oleh keinginan prilaku mereka 
secara spesifik. Hubungan teori ini dengan penelitian kali ini ialah bagaima 
perencanaan individu akan menghadapi masa pensiunya dengan berbagai usaha 
yang dilakukan, khususya yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, karena 
uasaha yang dilakukan di masa dini akan sangat mempengaruhi kondisi di masa 






B. Behaviour Finance Theory 
Shefrin (2000), teori perilaku keuangan dapat diartikan sebagai aplikasi 
ilmu psikologi dalam ilmu keuangan, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan 
bagaimana manusia melakukan investasi atau suatu kegiatan yang berhubungan 
dengan keuangan. Behavioral finance dibangun oleh berbagai asumsi dan ide dari 
perilaku ekonomi. Keterlibatan emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal  
yang  melekat dalam diri manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial akan 
berinteraksi yang kemudian melanda munculnya keputusan untuk melakukan 
suatu tindakan (Ricciardi, 2000). 
Dikemukakan oleh Shefrin (2000), mendefinisikan financial behavior 
adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi 
tingkahlaku keuangannya yaitu menyatakan tingkah  laku parapraktisi. Pengertian 
lain yang dikemukakan oleh Nofsinger (2001), mendefinisikan perilaku keuangan 
yaitu mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah 
penentuan keuangan (financial setting), khususnya mempelajari bagaimana 
psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. 
Berdasarkan konsep yang digambarkan di atas menyatakan bahwa, 
perilaku keuangan merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana 
manusia melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi 
oleh faktor psikologi. 
C. Perencanaan Pensiun 
Keberhasilan yang dicapai individu dapat dilihat dari perencanaan yang 





keuangan yang tepat dapat digunakan sebagai salah satu langkahawal yang baik 
dalam meraih  kondisi keuangan dan kebebasan keuangan yang tepat. Pencapaian 
hal tersebut akan sangat minim untuk diraih tanpa adanya sebuah perencanaan 
yang matang begitupun sebaliknya. Namun, dalam melakukan sebuah 
perencanaan dubutuhkan berbagai teknik dan strategi yang sesuai dengan kondisi 
keuangan itu sendiri agar kesuksesan dapat tercapai. Salah satu hal yang dapat 
dilakukan yaitu dengan adanya penganggaran keuangan yang harus disusun secara 
teliti perilah penggunaan dana atau pengeluaran dana, selain hal tersebut, 
perencanaan keuangan juga harus menggambarkan lebit rinci perihal beragam 
kebutuhan yang harus di penuhi, skala prioritasnya dan tujuan dari pengeluaran itu 
sendiri. 
Merencanakan masa depan untuk memasuki masa pensiun kefokusan tidak 
hanya bertumpu pada satu titk saja, akan tetapi harus lebih melibatkan dan 
memperhatikan perihal proses bagaimana cara untuk mencapai tujuan yangtelah 
ditetapkan sebelumnya, yang kemudian berdampak pada kestabilan kondisi 
keuangan (Peter Gerlans, 2014:116). Salah satu tokoh besar dari perencanaan 
keuangan yaitu Feredik Pieloor memberikan sebuah pandangan perihan kondisi 
keuangan dimasa yang akan datang, beliau beranggapan bahwa uang pensiun anda 
saat ini ditentukan oleh usaha anda tempo dulu (Peter Garlans, 2014 : 46). Masa 
muda merupakan tolak ukur dimana seseorang dapat melakukan berbagai aktivitas 
yang kemudian akan mendapatkan sebuah konvensasi ataupun pendapatan yang 
dijadikan sebagai sumber investasi untuk memasuki masa pensiun. Semakin giat 





saat pensiun. Kebalikan dari hal tersebut, tidak memanfaatkan kesempatan dimasa 
muda dengan baik, tidakmemiliki pengelolaan keuangan dengan baik hal 
ytersebut dapat berakibat fatal pada kondisi keuangan ketika memasuki masa 
pensiun yang kemudian akan akan berakhir tragis, dikarenakan tidak memiliki 
persiapan yang matang sepertikekurangan keuangan, sedangkan kondisi fisik dan 
mental ikut berkurang sehingga tidak dapat bekerja secara optimal. Bahkan, 
sebagai seorang muslim agama kita telah menganjurkan agar kelak dikehidupan 
mendatang menjadi lebih baik bahagia dan layak. 
Proses perencanaan perencanaan masa depan sangat penting, karena kita 
sebagai manusia tidak akan pernah tahu terhadap apa yang akan terjadi di masa 
yang akan datang. Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman pada Surah Al-Hasyr 
ayat 18 : 
 َ ََۚ إِنَّ ٱَّللَّ ٖۖ َوٱتَّقُوْا ٱَّللَّ ا قَدََّمۡت لَِغد  َ َوۡلتَنظُۡر نَۡفٞس مَّ أَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُوْا ٱتَّقُوْا ٱَّللَّ
َٰٓ َ نُوَن  يَ  َۡ  ََِ ا تَ
رُِۢرِ َِ   
Terjemahanya : 
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, dan bertaqwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(Kementrian Agama RI, 2011:). 
Dari keterangan ayat diatas kita sejenak berkontemplasi, bahwa Allah swt 
memerintahkan untuk memberikan perhatian akan masa depan, walaupun secara 
tersurat ayat tersebut menyatakan untuk memperhatikan masa depan di akhirat. 
Akan tetapi secara tersirat kita bisa mengambil kesimpulan bahwa 
memeperhatikan masa depan di dunia juga penting disamping juga di akhirat. 





 ُ ۡنَۢاٖۖ َوأَۡحِسن َكَ آَٰ أَۡحَسَن ٱَّللَّ َرةَٖۖ َوََل تَنَس نَِصۢرََك ِمَن ٱلدُّ ِ اَر ٱۡۡلَٰٓ ُ ٱلدَّ َك ٱَّللَّ تَِغ فَِۢ آَٰ َءاتَى  َۡ َكٖۖ َوََل  إِ َوٱ ۡۢ لَ
َ ََل يُِحبُّ ٱۡلُ ۡفِسِديَن    ٧٧تَۡرِغ ٱۡلفََساَد فِي ٱۡۡلَۡرِضٖۖ إِنَّ ٱَّللَّ
Terjemahanya : 
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat 
kerusakan ( Kementrian Agama RI, 2011: )" 
Sungguh manusia diberi kemampuan untuk berikhtiar dan bertawakkal, 
merencanakan masa depan adalah bagian dari ikhtiar dan tawakal yang harus 
dilakukan manusia. Pengertian tawakkal bukan dengan berdoa saja, yang 
pokoknya semua denyut jantung diserahkan kepada Allah. Malah dikatakan, 
bahwa hal seperti ini tak lain merupakan sangkaan orang-orang yang bodoh, 
karena yang demikian itu diharamkan oleh syari’ah kita. Sebaliknya, kita wajib 
untuk bergerak untuk memerbaiki kehidupan kita esok. 
Dalam sebuah Hadis Bukhori yang artinya ”Nabi SAW bersabda: “Allah 
menulis kebaikan dan kejelekan yang dilakukan hambanya, barang siapa yang 
berencana melakukan kebaikan tetapi tidak melaksanakan, maka tetap ditulis 
sebagai satu amal baik yang sempurna baginya oleh Allah, tetapi barang siapa 
yang melakukan kebaikan dan betul-betul dilaksanakan maka oleh Allah ditulis 10 
kebaikan dan 700 lipat/cabang sampai cabang yang banyak, sebaliknya barang 
siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan maka ia 





kejelekan dan melaksanakannya maka ditulis sebagai satu kejelekan”. (Matan 
lain: Muslim 187, Ahmad, 1897, 3288) 
Berdasarkan dengan hadis di atas yang menerangkan bahwa seorang 
muslim seharusnya memunyai perencanaan/planning dalam segala hal yang baik, 
terlebih dalam sebiuh organisasi ataupun perusahaan harus memiliki sebuah 
perencanaan yang tepat demi mencapai sebuh tujuan, bahkan dalam hadis tersebut 
digambarkan dengan hitungan matematis, yaitu 1 kebaikan ditulis 10 kebaikan. 
Hal ini dapat diartikan, perencanaan yang baik akan menmperoleh laba yang baik, 
namun, tidak hanya memiliki perencanaan yang baik, tentunya pengaktualisasian  
dari pada perencanaan yang telah dibuat harus diperhatikan. Dengan adanya 
perencanaan yang dapat terlaksana dengan dengan baikbahkan maksimal akan 
membawa dampak positif bagi perusahaan yaitu perolehan keuntungan yang 
semakin meningkat. Sebaliknya, jika planning yang dilaksanakan itu jelek maka 
akan mengalami kerugian (Sri Harmonika, 2017). 
Perencanaan merupakan langkah awal dari sebuah pekerjaan yang 
dituangkan dalam sebuah hasil pemikiran tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
tujuan yang ingin dicapa sehingga diperoleh hasil yang memuaskan. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam melakukan perencanaan seperti hasil yang ingin dicapai, 
orang yang akan melakukan, waktu dan skala prioritas, dana atau modal. 
Berdasarkan dua ayat dan hadis diatas dapat dilihat bahwa dengan adanya 
perencanaan maka diharapkan kegiatan atau tujuan yang ingin dicapai dapat 





Menyadari bahwa perencanaan dana pensiun merupakan sesuatu yang 
sangat penting untuk diperhatikan terdapat empat langkah yang perlu diperhatikan 
menurut (Kapoor et al, 2001 : 571), yang menjadi poin pertama yaitu menganalisi 
aset-aset dan kewajiban yang dimiliki (untuk nilai bersih aset). Kedua 
memperkirakan adanya pengeluaran kebutuhan dana yang semudian harus 
disesuaikan denagn tingkat inflasi (untuk disesuaikan dengan kemampuan sumber 
daya keunganyang dimiliki). Ketiga memperhatikan kembali tingkat pendapatan 
pensiun yang direncanakan (terutama yang berasal dari manfaat pensiun). 
Kemudian yang terakhir yaitu berupaya untuk menambah sumber penghasilan 
yang dapat dilakukan dengan adanya sumber pendapatan sampingan disamping 
pendapatan pokok (untuk menambah pendapatan yang digunakan sebagai sumber 
pembelanjaan atas pengeluaran dan sekaligus tetap berinteraksi dengan orang 
lain). 
Gustman dan Steinmeier (2004) memberikan sebuah pendapat bahwa tidak 
banyak pegawai yang memunyai pemahaman kegunaan dari adanya jaminan 
sosial dan manfaat pensiun. Kedua hah tersebut pada kenyataanya merupakan hal 
yang sangat berperan penting dalam menetapkan keputusan dalam memasuki 
masa pensiun. Kebanyakan pekerja memunyai opini bahwa terdapat kesulitan 
dalam melakukan perencanaan pensiun itu sendiri, sehingga mengakibatkan 
seseorang kurang memperhatikan untuk membuat sebuah perencanaan pensiun. 
Terdapat beberap alasan yang mengakibatkan seseorang kurang mampu 





kurangnya kesadaran serta kemampuan dalam hal pengelolaan keuangan (Chan 
dan Huff Stevens 2003), Mastrobuoni (2005). 
D. Dana Pensiun 
Berdasarkan UU No. 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun dikatakan 
bahwa Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan 
program yang menjanjikan manfaat pensiun. Dari pengertian tersebut dapat 
diperoleh sebuah kesimpulan bahwa dana pensiun merupakan lembaga atau badan 
hukum yang melakukan pengelolaan program pensiun, yang bertujuan agar 
skaryawan yang berada pada sebuh perusahaan dapat memperoleh kesejahteraan 
terutama ketika memasuki masa pensiun (Dahlan Siamat, 2005 : 703-704). Dana 
Pensiun terdiri dari:  
1. Dana Pensiun Pemberi Kerja, merupakan sebuah dana Pensiun yang 
dibuat dan dijalankan oleh individu atau badan yang mempekerjakan 
seseorang, selaku pendiri, demi melaksanaka Program Pensiun 
Manfaat Pasti atau Program Pensiun Iuran Pasti, hal tersebut dilakukan 
untuk  kepentingan sebagian atau seluruh pekerja sebagai peserta, dan 
yang akan menghasilkan kewajiban terhadap Pemberi Kerja. 
2. Dana Pensiun Lembaga Keuangan, merupakan dana Pensiun yang 
dibuat dan dijalankan oleh pihak bank atau perusahaan asuransi jiwa 
untuk melaksanakan sebuah Program Pensiun Iuran Pasti bagi 
individu, yang kemudian dapat dilakukan oleh karyawan ataupun 
pekerja mandiri yang terpisah dari Dana Pensiun pemberi kerja bagi 





3. Dana pensiun yang dilandaskan pada sebuah keuntungan merupakan   
dana pensiun pemberi kerja yang melaksanakan sebuah program 
pensiun iuran pasti, dengan iuran tersebut hanya dari pemberi kerja 
yang kemudian berlandaskan dengan ketetapan yang dihubungkan 
dengan laba yang akan diperoleh pemberi kerja tersebut. 
E. Sikap Pengelolaan Keuangan 
Sebuah sikap dapat dikatakan sebagai salah satu hal yang menentukan 
terbentuknya pola pikir keuangan yang tepat. Kedisiplikan merupakan suatu hal 
yang tidak dapat dipisahkan dan saling keterkaitan dengan sikap itu sendiri, (Peter 
Garlans Sina, 2014 : 69). Keberhasilan individu menumbuhkan sikap disiplin, 
maka akan menghasilakn kemampuan pengontrolan dirinya pun meningkat. Hal 
tersebut bermanfaat untuk membiasakan ndiri mengatur informasi terlebih dahulu 
sebelum menetapkan pada sebuah keputusan keuangan. Informasi sangat 
dibutuhkan guna membuat keputusan keuangan yang tepat. 
Perencanaan keuangan yang baik dimulai dengan memiliki sikap 
pengelolaan keuangan yang baik pula, termasuk keadaan dan sasaran keuangan. 
Hal tersebut berguna untuk menghasilkan pola pikir keuangan serta menjalankan 
perencanaan keuangan sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya seperti 
halnya dalam melakukan perencanaan pensiun. Kebijaksanaan dalam mengelola 
keungan dapat dijadikan sebagai salahsatu langkah awal yang baik dalam 
mempersiapkan perencanaan hidup dimasa yang akan datang dengan semakin 





dalam membuat terobosan dalam hidup untuk dapat meraih cita-cita yang 
diimpian hingga meraih kesuksesan.  
Keberhasilan individu dalam melaksanakan proses pengelolaan keuangan 
keluarga, dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup serta kesejahteraan 
keluarga itu sendiri. Keberhasilan dalam pengelolaan keuangan dapat dituangkan 
dengan cara memperhatikan tabungan ataupun investasi, pembagian pengelolaan 
dana yang tepat, serta menghindari kegiatan-kegiatan yang akan berdampak pada 
kondisi keunagn menjadi kurang baik. 
Dengan adanya pengelolaan keunagan yang baik tidak hanya bermanfaat 
untuk kehidupan di dunia melaikan juga bermanfaat untuk di kemudian hari 
seperti pada Surah Al-Isra’ ayat 26 
ۡر تَۡرِذيًرا   رِِۢل َوََل تُرَذِّ َن ٱلسَّ َۡ  ٢٦َوَءاِت َذا ٱۡلقُۡرََى  َحقَّهُۥ َوٱۡلِ ۡسِكَۢن َوٱ
 
Terjemahanya :  
“ Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang msikin yang 
dalam perjalanan ; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros (Kementrian Agama RI, 2011: )” 
Berdasarkan ayat di atas terlihat jelas bahwa pengelolaan keungan 
sangatlah penting, baik untuk kepentingan dunia dan akhirat. Pada surah ini 
mengajarkan kita untuk tidak berprilaku boros dengan kata lain kita harus pandai-
pandai dalam mengelola keuangan kita. Secara teori pada dasarnya manajemen 
aset merupakan sistem pengelolaan harta yang terkait langsung dengan 
manajemen modal kerja dan manajemen investasi (Kasmir, 2010:6). Lahirnya 





 نَم ال ال الصالح لن رء الصالح
Artinya: Sebaik-baik harta adalah harta yang ada pada orang shaleh.” (HR. 
Ahmad) (Ath-Tharsyah, 2003: 47). 
Hadis di atas mempunyai maksud beragam, di antaranya harta yang baik 
merupakan harta yang dimanfaatkan. Hadis tersebut juga dapat diartikan harta 
yang baik ialah harta yang berada ditangan orang-orang shaleh. Indikasi dari dua 
maksud tersebut adalah pengelolaan harta dicerminkan dari keshalehan seseorang, 
di mana harta yang dikelola dengan niat, cara dan tujuan untuk mengoptimalkan 
ibadahnya kepada Allah akan sangat berbeda dengan harta yang dikelola untuk 
pemuas kebutuhan. Nilai moral keshelehan inilah yang melahirkan konsep 
manajemen aset dalam Islam, yakni pengelolaan harta dijadikan sebagai alat untuk 
mencapat tujuan pemiliknya dalam rangka beribadah kepada Allah (Nurdin & 
Muslina, 2017) 
F. Tingkat Pendidikan  
Pendidikan merupakan tingkat pemahaman ilmu pengetahuan yang 
dimiliki oleh seseorang tentang bagaimana seseorang memiliki kesanggupan 
dalam memahami sesuatu hal dengan baik menurut Iswanto dan Anastasia, (2013: 
125). Salah satu yang dapt dijadikan untuk mencaoai kesuksesan yaitu dengan 
memiliki jenjang pendidikan yang cukup baik. Semakin tinggidiharapkan akan 
bertambah pula tingkat pemahaman yang dimiliki dalam melakukan pengelola 
keuangan keluarga, pendidikan tinggi yang dimiliki individu tentunya akan 





menjadikan individu tersebut lebih matang dalam merencanakan keuangan dengan 
ilmu yang sudah diperoleh, baik itu secara formal ataupun nonformal (Unola 
&linawati, 2014). 
Pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang terikat dengan aturan 
tertentu. Tingginya jenjang pendidikan yang ditempuh oleh seseorang dapat 
menambah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang lebih luas dalam hal 
pengelolaan keuangan.  Mengarah kepadapenelitian yang dilakukan oleh Elvira 
dan Nanik (2014) pendidikan yang tinggi bagi masyarakat merupakan suatu hal 
yang memiliki peran penting karena dengan memiliki jenjang pendidikan yang 
tinggi, diasumsikan ilmu yang diperoleh akan lebih banyak sehingga pengetahuan 
dalam hal melakukan perencanaan keuangan diharapkan lebih baik. Sehingga 
dapat disimpulkan pemahaman dalam melakukan  perencanaan keuangan akan 
semakin matang. Selanjutnya dengan perencanaan  yang matang tersebut akan 
sejalan dengan dampak yang akan ditimbulkan dalam memenuhi kebutuhan dana 
pendidikan dan dana pensiun. Tingginya jenjang pedidikan yang dimiliki oleh 
individu merupakan salah satu faktor pendukun untuk medapatkan pekerjaan 
Pendidikan yang tinggi juga merupakan jalan untuk mendapatkan pekerjaan yang 
layak dan dapat dijadikan sebagai bekal dalam menghadapi masa yang akan 
datang. 
Menempuh pendidikan dan memperoleh ilmu tentunya tidak hanya 
sekadar bermanfaat bagi diri sendiri melainkan berguna bagi orang banyak. 
Bahkan, Allah SWT memerintahkan kita untuk menuntut ilmu dan orang yang 





Mujadilah ayat 11 merupakan salah satu ayat yang menerangkan tentang 
semangat menuntut ilmu.  
ُ لَُكۡمٖۖ َوإِ  نِِس فَٱۡفَسُحوْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ ُحوْا فِي ٱۡلَ َج  ْا إَِذا قَِۢل لَُكۡم تَفَسَّ أَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُوَٰٓ
َٰٓ وْا يَ  ُ ُ َذا قَِۢل ٱن
 ُ ت َۚ َوٱَّللَّ ۡنَم َدَرَج  َِ ُ ٱلَِّذيَن َءاَمنُوْا ِمنُكۡم َوٱلَِّذيَن أُوتُوْا ٱۡل وْا يَۡرفَِع ٱَّللَّ ُ ُ رِۢٞر  فَٱن َِ َ نُوَن  َۡ   ١١ََِ ا تَ
Terjemahanya : 
 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (Kementrian Agama RI, 2011, 543)”. 
 
 Ayat di atas mangarahkan cara beradab atau etika dalam bermajlis. 
Dengan kata lain, dianjurkan kepada setiap individu untuk berlapang-lapang 
dalam menjalankan sebuah majlis, serta member ruang kepada kerabat yang lain 
untuk  mengambil tempat duduk serta mempersilakan orang lain agar bisa duduk 
di majlis jika masih memungkinkan. Dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 ini juga 
terdapat tuntunan, seharusnya seseorang mempersilahkan menepati tempat yang 
wajar serta mengalah kepada orang-orang yang dihormati dan orang-orang yang 
lemah. Dalam konteks asbabun nuzul, para sahabat ahli badar adalah orang-orang 
yang memiliki keutamaan dan kedudukan mulia dalam Islam karena memiliki jasa 
dalam hal menjaga agama Allah secara kseluruhan . Dalam surah Al-Mujadalah 
ayat 11 ini juga disebutkan  keutamaan bagi seseorang yang memiliki ilmu dengan 
janji Allah yang akan meninggikan derajat bagi setiap hambanya yang berilmu. 
Dalam sebuah hadis juga disubutkan Abu Dawud mencantumkannya 





2649, dan Ibnu Majah hadis nomor 261 dan 266, dan musnad Ahmad, jilid II: 273, 
dan yang lainnya yang bersumber dari Abu Hurairah yang artinya “barang siapa 
melewati suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah memudahkan untuknya jalan ke 
surga” riwayat Muslim. Menurut penelitian Jalal al-Din al-Suyuthi, kualitas hadis 
ini menurut penelitian Muhammad Nashir al-Din al-Albani, kualitas hadis ini 
shahih, seperti tercantum dalam kitabnya: Shahih al-Jami al-Shagir wa Ziyadatih, 
jilid V hlm. 302 (Farida, 2016). 
G. Pendapatan 
Dalam Andrew dan Linawati (2014 ; 36) Hilgert et al menyatakan bahwa 
personal income merupakan keselutuhan pendapatan kotor tahuna seseorang yang 
dapat diperoleh dariberbagai sumber penghasilan itu sendiri. Bagian yang paling 
menempati posisi terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji. Namun 
secara umum, terdapat berbagai sumber penghasilan yang dikategorikansebagai 
pendapatan, termasuk didalamnya pendaptan sewa, pembayaran subsidi 
pemerintah, pendapatan bunga dan pembagian hasil. Menurut Rahmah (2014), 
pendapatan merupakan perolehan yang seseorang dari sebuah aktivitas usaha yang 
dijalankan dan tidak hanya dapatberupa uang melainka dapat berupa hasil materil 
lainya yang dapat diukur dengan uang dan diterima dalam waktu tertentu. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan tidak hanya 
berasal dari satu sumber, yang kemudian pendapatan ini digunakan oleh individu 
untuk mencukupi segala keperluan hidunya. Dalam islam sendiri telah 






نَّ  َ َ َكثِۢٗرا لَّ ِ َوٱۡذُكُروْا ٱَّللَّ تَُغوْا ِمن فَۡضِل ٱَّللَّ َۡ ُروْا فِي ٱۡۡلَۡرِض َوٱ ُِ ةُ فَٱنتَ نَو  ُكۡم فَإَِذا قُِضَِۢت ٱلصَّ
 ١٠تُۡفنُِحوَن  
Terjemahanya :  
 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung 
(Kementrian Agama RI, 2011, 554) 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir Surat Al-Jumu'ah: 9-10 Wahai orang-orang yang 
beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jumat, maka 
bersegeralah kamu untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila shalat telah 
dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah 
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. Asal kata dari hari  
Jumat dinamakan Jumu'ah karena bersumber dari kata al-jam'u, mengingat kaum 
muslim terutama diwajibkan bagi kaum adam untuk melakukan perkumpulan 
melaksanakan sholat berjamaah sekali dilaksanakn dalam kurun waktu tujuh hari 
di dalam sebuh mesjid ataupun musholah. 
Pada hari Jumat semua makhluk telah sempurna diciptakan, dan 
sesungguhnya hari Jumat itu merupakan hari keenam dari tahun yang Allah 
menciptakan padanya langit dan bumi. Selain keutamaan pada hari jumat Allah 
SWT juga menyeru untuk bersegara bertebaran di bumi, kembali bekerja dan 
berbisnis, carilah karunia Allah, rezeki yang halal, berkah, melimpah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak ketika shalat dan ketika bekerja agar kamu beruntung, 
menjadi pribadi yang seimbang serta sehat mental dan fisik (tafsir.learn-quran.co, 





َُِّكۡمَۚ  ن رَّ ُكۡم ُجنَاٌح أَن تَۡرتَُغوْا فَۡضٗٗل مِّ ۡۢ َس َعنَ ۡۢ  لَ
 
Terjemahanya : 
“Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Rabb-
mu.”  
 
Dalam tafsir Al-Muyassat Kementrian Agama Saudi Arabia menjelaskan 
tidak ada dosan bagi kalian untuk mencari rezeki  yang halal melalui pedagangan 
dan lain-lain selama melaksanakan ibadah haji. Apabila kalian bertolak dari arafah 
setelah melaksanakan wukuf di sana pada tanggal 9 (zulhijah) menuju Muzdalifah 
pada malam tanggal 10 zulhijah maka berzikirlah kepada Allah.Kedua ayat di atas 
menerangkan kepada kita semua bahwa Allah SWT menyeru kepada kita semua 
utuk selalu berusa mencari rezeki/pendapatan dengan cara yang halal. 
Muskananfola (2013) menyatakan definisi operasional pendapatan rumah 
tangga, dalam bentuk upah, gaji, sewa, dan laba. Total pendapatan perbulan = 
pendapatan suami perbulan + pendapatan istri perbulan. Terdapat lebih dari satu 
penelitian yang telah meneliti relasi antara faktor demografi dan perencanaan 
pensiun. Salah satu yang melakukanya adalah Tuan et al (2011) yang hasil 
penelitianya menerangkan bahwa tidak semua individu di Malaysia memiliki 
kesiapan keuangan dalam memasuki masa pensiun. Memiliki tingkat umur yang 
tergolong tua, pendapatan lebih tinggi, banyaknya pengalaman berinvestasi, dan 
seseorang yang telah memiliki pasangan atau telah berkeluarga dipandang akan  
lebih memungkin untuk melaksanakan perencanaan dalam mengatur dana 
pensiunya dengan baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki sumber 
pendapatan kurang serta kurangnya kesadaran terhadap kondisi dan kebutuhan di 





Berpatokan pada penelitian yang dilakukan oleh Perry dan Morris (2005) 
memberikan gambaran bahwa individu yang memunyai sumber penghasilan 
(pendapatan) lebih memperlihatkan sebuah tindakan pengaturan keuangan yang 
lebih baik dan disiplin dalam pengaturan keuangan. 
H. Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Pengelolaan 
Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun. 
Perencanaan pensiun bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena 
hal tersebut membutuhkan pengelolaan keuagan yang baik. Selain itu ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
perencanan pensiun ini diantaranya yaitu tingkat pendidikan, pendapatan dan 
pengelolaan keuangan itu sendiri. Selain hal tersebut masih terdapat banyak hal  
yang dapat mempengaruhi niat perencamnaan pensiun tersebut. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hock Ng, dkk (2011) yang 
menyatakan adanya hubunga yang mempengaruhi antara tingkat pendidikan dan 
perencanaan pensiun. Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian 
sebelumnya. Misalnya, hubungan positif dilaporklan antara tingkat pendidikan 
dan tabungan pensiun di Hogarth, (1991) dan Joo & Grable (2005). Selain tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan juga berpengaruh terhadap  perencanaan pensiun 
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mansor & Hong yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pendapatan terhadap perencanaan 





Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa dalam melakukan perencanaaan 
pensiun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang kemudian hal tersebut 
bukanlah perkara mudah untuk dilakukan namun, hal ini termasuk kedalam salah 
satu yang sangat penting untuk diperhatikan untuk mendapatkan kebahagiaan di 
hari kemudian.  
2. Pengaruh Pendapatan terhadap Perencanaan Pensiun 
Garman & Forgue (2000: 36-37), “Income atau penghasilan tidak hanya 
diperoleh dari sumber gaji atau upah akan tetapi terdapat banyak sumber 
penghasilan yang dapat dikategorikan sebagai penghasilan, seperti  tunjangan, 
undian dan komisi, bantuan , dana pensiun dan pendapatan bagi hasil, beasiswa 
dan hadiah, bunga dan pembagian keuntungan yang diterima (dari penjualan 
surat-surat berharga, simpanan, piutang, atau pinjaman kepada orang lain), 
pendapatan dari penjualan aset, dan penghasilan lain yang diperoleh seseorang 
dan menambah jumlah dari pada penghasilan atau pendapatan itu sendiri. 
Penghasilan penting dalam arti bahwa seseorang harus memiliki cukup uang atau 
kekayaan sumber daya untuk membuat pekerjaan persiapan pensiun (Richardson 
& Kilty, 1989).  
Menurut Ruhm (1989), persiapan individu atas penghasilan pensiun 
bervariasi dari satu sama lain. Mengidentifikasi kecukupanpenghasilan selama 
usia pensiun bukanlah tugas yang mudah. Selain itu, Joo dan Grable (2001) 
mengidentifikasi bahwa di antara aspek sosial ekonomilainnya, sebagian besar 
waktu sikap terhadap bantuan-seeking dari profesional terhadap perencanaan 





Analisis statistik menunjukkan bahwa orang yang memiliki pendapatan 
yang lebih tinggi lebih termotivasi untuk mencari professional bantuan tentang 
keputusan investasi terkait, tetapi orang-orang yang berasal dari kelompok 
pendapatan rendah yang memiliki pendapatan kurang cenderung untuk mencari 
bantuan profesional pada keputusan investasi pensiun. Untuk alasan ini, 
pendapatan dapat dianggap sangat terkait dengan sumber pendapatan pensiun 
(Richardson & Kilty, 1989). Berdasarkan Kim, Kwon dan Anderson (2005) 
ditujukan bahwa sikap dan perilaku terhadap pensiun yang dipengaruhi oleh 
pendapatan pada umumnya.Penghasilan adalah pengukuran kritis dan penting 
dalam beberapa hal yang berkaitan dengan pensiun terutama ketika dalam 
program pendidikan pensiun (Joo & Garman, 1998) dan profesional bantuan-
mencari keuangan (Joo & Grable, 2001). 
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Perencanaan Pensiun 
Menurut Joo & Pauwels (2002), sumber informasi yang akan 
mempengaruhi yaitu sikap individu, keputusan dan niat terhadap perencanaan 
pensiun dan informasi pendidikan juga membantu individu untuk mengeksplorasi 
lebih lanjut mengenai perencanaan pensiun mereka. Selain itu, Devaney (1995) 
menyebutkan bahwa pengaruh tingkat pendidikan dapat melayani sebagai 
motivator atau bimbingan bagi individu untuk memulai persiapan perencanaan 
pensiun. 
Individu cenderung lebih termotivasi untuk perhatian pada persiapan 
perencanaan pensiun serta mengambil tindakan untuk pensiun mereka 





(2002) ditujukan bahwa individu mungkin mengalami dan mencapai tingkat 
kepercayaan yang lebih baik dalam perencanaan hidup pensiunmereka ketika 
mereka memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Pria yang telah menerima 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih percaya diri dan lebih baik 
dalam perencanaan pensiun mereka dibandingkan dengan orang-orang yang telah 
menerima tingkat yang lebih rendah dari tingkat pendidikan. Oleh karena itu, 
tingkat pendidikan dan perencanaan pensiun ditemukan terkait secara positif.  
Di sisi lain, pada umumnya, karena pendidikan yang terbatas yang telah 
diberikan kepada mereka di masa lalu,wanita yang lebih tua ditemukan kurang 
cenderung memiliki pendidikan tinggi. Pengaruh pendidikan pada saat pensiun 
perempuan membuat perempuanharus memiliki pengetahuan kurang dan sastra 
kurang keuangan pada saat pensiun dan juga perencanaan pensiun (Lusardi, 2004; 
Lusardi & Mitchell, 2008). Joo dan Pauwels (2002) juga menyarankan bahwa 
partisipasi perempuan di masa persiapan perencanaan pensiun meningkat karena 
mereka menerima pendidikan yang lebih tinggi. 
Orang-orang yang berpendidikan tinggi umumnya cenderung untuk 
memiliki dan menerima lebih banyak investasi pengetahuan tentang perencanaan 
pensiun dibandingkan dengan mereka yang kurang berpendidikan. Menurut 
Bernheim (1994), pendidikan membuat kemungkinan meningkatkan dan 
mengeksplorasi lebihbanyak pengetahuan dan informasi di pensiun untuk individu 
dan pekerja. 





Sebuah sikap dapat dikatakan sebagai salah satu hal yang menentukan 
terbentuknya pola pikir keuangan yang tepat. Kedisiplikan merupakan suatu hal 
yang tidak dapat dipisahkan dan saling keterkaitan dengan sikap itu sendiri, (Peter 
Garlans Sina, 2014 : 69). Perencanaan merupakan suatu hal yang sangat 
diperlukan dilakukan untuk dapat melakukan sikap pengelolaan keuangan dengan 
baik baik dalam hal kondisi keuangan itu sendiri maupun sasaran keuangan yang 
ingin dicapai. Adapun tujuan dilakukanya hal tersebut diharapkan dapat 
membentuk dan melaksanakan rencana keuangan yang telah dipersiapkan seperti 
halnya pada perencanaan pensiun. Berdasarkan dari output penelitian  yang 
dilakukan oleh Norma Yulianti dan Meliza Silvi (2013) menghasilkan sebuah 
asumsi bahwa sikap pengelolaan keuangan memoderasi dan memperkuat 
pengaruh pengetahuan keuangan perilaku perencanaan pada investasi keluarga. 
Dengan demikian sebuah kesimpulan dapat ditarik yaitu dengan menerapkan 
sikap pengelolaan keuangan yang baik maka hal tersebut akan berdampak pada 
kondisi keuangan yang kemudian hal ini dapat memanfaatkan dalam mengelola 
sebuah investasi seperti perencanaan pensiun. Outout dari pada penelitian kedua 
yang kembali dilakukan oleh Norma Yulianti dan Meliza Silvi (2013) 
menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat sikap pengelola keuangan tidak 
memoderasi pengaruh pengalaman keuangan yang berpengaruh terhadap perilaku 
perencanaan investasi keluarga, dengan kata lain sikap keuangan tidak menjadi 
satu-satunya faktor penentu dalam hal perencanaan investasi. Berdasarkan uraian 
diatas, hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 





Berdasarkan judul “Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan  dan 
Pengelolaan KeuanganKeluarga terhadap Perencanaan Pensiun”, maka variabel 
X1 adalah pendapatan, variabel X2 adalahtingkat pendidikan, variabel X3 adalah 
pengelolaan keuangan keluarga yang kemudian memengaruhi secara simultan 


































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan pada skripsi ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Secara umum, penelitian ini diartikan sebagai sebuah penelitian yang 
bdidasarkan pada falsafah positivisme, yang digunakan untuk penelitian pada 
populasi dan sampel tertentu. Tujuan penelitian ini digunakan untuk memperkuat  
sebuah fakta atau juga membuat prediksi akan sebuah teori yang dikeluarkan 
(Sugiyono, 2008). Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis pendekatan asosiatif yang dimana pendekatan penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2009). 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan adanya penetapan 
hipotesis terlebih dahulu. Selanjutnya data yang diperoleh akan dilakukan proses 
pengolahan dengan bantuan pengolahan alat analisis deskriptif dan kuantitatif 
menggunakan SPSS.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakandi salah satu kota pada provinsi Sulawesi 
Selatan. Lokasi ini dipilih karena kabupaten Bulukumba merupakan salah satu 
kabupaten besar yang memiliki jumlah penduduk yang padat dan tingkat bertahan 
hidup yang cukup sulit sehingga membutuhkan pengetahuan pengelolaan 
keuangan yang baik untuk menghadapi masa pensiun. Penelitian ini akan 
dilaksanakan selama 3  bulan yang dimulai pada awal bulan September-awal 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai yang ada di Kota 
Bulukumba. Teknik pengambilan sampel penelitian yaitu dengan metode non 
probability sample. 
2. Sampel  
 Sampel adalah sebagian dari karakteristik yang menjadi sumber data 
sebenarnya dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2008). Sampel penelitian meliputi 
sejumlah elemen (responden) yang lebih besar dari persyaratan minimal sebanyak 
30 responden. Menurut Guilford (1987), semakin besar sampel (semakin besar 
nilai n= banyaknya jumlah sampel) akan memberikan hasil yang akurat. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling. Menurut Sugiyono 
(2009), Accidental Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu pegawai  yang secara insendental atau kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data. Penentuan jumlah sampel minimal pada 
penelitian ini mengacu pada pernyataan Hair et al,. (2010) bahwa banyaknya 
sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan banyaknya indikator 
pertanyaan yang digunakan pada kuisioner, dengan asumsi n x 5 observedvariable 
(indikator) sampai dengan n x 10  observedvariable (indikator). Indikator dari 
penelitian ini berjumlah 13, maka diperoleh hasil perhitungan sampel sebagai 





Berdasarkan rujukan diatas, penulis mengambil kesimpulan untuk mengambil 
sampel sebanyak 130 sampel. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner baik online maupun cetak. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari publikasi keduanya cetak dan online yang tersedia untuk umum.  
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah data yang bersumber dari primer 
dan data sekunder. Data primer itu sendiri, merupakan salah satu sumber data 
yang cara perolehan datanya secara langsung dari subjek yang diteliti. Sumber 
darp data ini dapat berasal dari responden dengan cara mempeolehnya dari 
jawaban responden melalui sebaran kuisioner kuesioner (Sugiyono, 2008). 
Kebalikan dari primer yaitu data sekunder merupakan subuah data yang cara 
perolehanya melalui media perantara atau perolehan data secara tidak langsung. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sekunder dan primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan salah satu cara untuk memperoleh data yang 
dapat dikerjakan ddenga cara mengkaji, mengutip dan memperoleh beragam jenis 





sebagai sember pendukung untuk mengungkap fenomena ataupun masalah yang 
diangkat menjadi topik dalam sebuah penelitian dan dapat pula digunakan sebagai 
salah satu bahan rujukan untuk menyusun konsep peneliitian yang dilakukan. 
Dalam mengunnakan tehnik ini, peneliti dapat merujuk pada berbagai sumber 
buku-buku, data dari sebuah dokumen, dan materi tulisan yang tentunya sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Studi ini dapat dikatakan, sebagai 
kegiatan awal penelitian, termasuk didalamnya yaitu penelitian pendahuluan yang 
dilaksanakan dalam rangka penyusunan usulan penelitian (Wijanto, 2008).   
2. Teknik Kuesioner 
Pengunaan teknik kuesioner merupakan salah satu cara dalam melakukan 
pengumpulan sumber data primer dari para responden yang terpilih secara acak 
menjadi sampel dalam penelitian. Dalam kuisioner penelitian itu sendiri  
didalamnya terdapat susunan pertanyaan tertentu sesuai dengan penelitian yang 
sedang dilakukan. Kuesioner penelitian ini kemudian diajukan kepada para 
responden untuk menjawab pertanyaan yang terdapat didalamnya serta pilihan 
jawaban untuk disampaikan kepada sampel penelitian (Wijanto, 2008). 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono(2017)analisis data adalah proses mencaridata 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam 





danmembuatkesimpulan sehingga mudah di pahami diri sendiri maupun orang 
lain.Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas  
Menurut Situmorang dan Lufti (2015), validitas menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukur itu mengukurapa yang ingin diukur. Suatu pengukuran 
instrument dikatakan valid jika instrument tersebut dapat mengukur construct 
sesuai dengan tujuan dan harapan peneliti. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai corrected item – total correlation atau disebut dengan r 
hitungan pada setiap butir pertanyaan terhadap nilai r tabel. 
b. Uji Reabilitas 
Menurut Situmorang dan Lufti (2015), reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang 
sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur 
tersebut reliabel. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai alpha (α) 
> 0,6 yaitu bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbe 
dan akan menghasilkan kesimpulan yang sama. Tetapi ,ebaliknya bila alpha (α) < 
0,6 maka dianggap kurang handal, artinya bila variabel-variabel tersebut 
dilakukan penelitian ulang dengan waktu yang berbeda akan menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda. 





Tahapan paling awali yang dapat dilakukan sebelum melakukan analisis 
regresi liner yaitu uji asumsi klasik. Terdapat  beberapa penyimpangan asumsi 
klasik yang cepat terjadi dalam penggunan model regresi yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastissitas. Hal tersebut akan 
dijabarkan pada halaman berikut untuk memperoleh informasi yang lebih 
terperinci sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Dalam melakukan Uji normalitas pada dasarnya bertujuan untuk 
mendapatkan informasi apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi 
data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik 
distribusi normal. Sebuah kumpulan data dapat dikatakan normal atau tidaknya 
data dapat dilihat dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika terdapat data yang menyebar disekitar garis diagonal serta mengikuti 
arah garisdiagonal matau grafiik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tersebut dapat dikatakan telah  
memenuhi salah satu syarat asumsi normalitas. 
2) Dasar penga,bilan keputusan yang selanjutnya merupakan kebalikan dari 
poin pertama yaitu apabila terdapat data menyebar jauh dari diagonal atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 






Untuk mengetahui data terdistribusi secara normal atau tidak dengan uji 
statistic non parametric Kolmogorov-Smirnov. Apabila hasil Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05 maka data terdistribusi dengan normal. 
Namun jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Dalam melakukan pengujian Multikolinearitas ini pada dasarnya 
memberikan informasi apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas. Jika tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas maka 
model regresi dinyatakan baik. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 
korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan 
dengan uji Glejser. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 





Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah dalam suatu 
model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 yang berarti kondisi saat ini 
sangat dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain autokorelasi sering 
terjadi pada data time series. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2013). Untuk mengetahui apakah pada model regresi 
mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan DW (Durbin Watson).  
3. Analisis Deskriptif 
Menurut Situmorang dan Lufti (2015), analisis deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi masing-masing variabel yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standardeviasi, maksimum dan minimum. 
4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi tersebut akan diuji pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel independen. Model hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen dijelaskan dalam persamaan linier sebagai berikut : 
Y = β0 + β1𝑋1+ β2𝑋2+ β3𝑋3+ ε  
Keterangan: 
Y = Perencanaan Pensiun(variabeldependen ) 
β0 = Konstanta 
𝑋1 = Pendidikan  
𝑋2 = Pendapatan 
𝑋3 = Pengelolaan keuangan 





β1-β3 = Koefisienregresi, merupakan besarnya perubahan 
variabel terikat akibat perubahan tiap unit variabel bebas. 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian secara simultan (Uji F)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Jika probabilitas 
(sig F) > (0,05) maka tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jika probabilitas (sig F) < (0,05) maka ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel independen terhadap vaiabel dependen. Cara melakukan uji F 
adalah sebagai berikut: 
1) Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 
signifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 
(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk 
mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho): 
a) Apabila signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah menerima Ho 
dan menolak Ha. 
b) Apabila signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah menolakHo dan 
menerima Ha. 
2) Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai statistik F tabel: 
a) Apabila nilai statistik F hitung < nilai statistik F tabel, maka 
Hoditerima. 
b) Apabila nilai statistik F hitung > nilai statistik F tabel, maka Hoditolak. 





Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual menerangkan 
variasi variabel terikat. Uji statistik t dapat dilakukan dengan melihat  probability 
value. Apabila  probability value< 0,05, maka Ho ditolak atau Ha diterima 
(terdapat pengaruh secara parsial) dan apabila probability value> 0,05, maka Ho 
diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial). Cara melakukan 
uji t adalah sebagai berikut: 
1) Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan 
(tingkat signifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang 
munculnya kejadian (probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 
0,05 pada output, untuk mengambil keputusan menolak atau 
menerima hipotesis nol (Ho) : 
a) Apabila signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah   
menerima Ho dan menolak Ha. 
b) Apabila signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah menolak 
Ho dan menerima Ha 
2)       Membandingkan nilai statistik t hitung dengan nilai statistik t tabel: 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Identitas Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil yang ada di 
Kota Bulukumba berjumlah 130 orang. Karakteristik responden merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari variabel-variabel penelitian. Sehingga hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui karakteristik responden sebagai 
berikut:  
1. Usia 
 Karakteristik pertama yaitu usia, hal ini bekaitan dengan pengambilan 
keputusan dalam melakukan perencanaan pensiun sebagai gambaran bahwa 
semakin banyak pengalaman yang dialami tentu terdapat perbedaan keputusan 
investasi yang akan diambil dibandingkan dengan seseorang yang kurang 
berpengalaman.  Berdasarkan Interval usia yang telah ditentukan sebelumnya, dari 
hasil kuisioner yang disebar sebesar 130 kuesioner terdapat 20 orang responden 
yang berada pada interval usia 20-30 tahun, 55 orang responden yang berada pada 
interval usia 31-40 tahun, 35 orang responden yang berada pada interval usia 41-
50 tahun, 7 orang responden yang berada pada interval usia 51-60 tahun dan 3 
orang responden yang berada pada interval usia >60 tahun . Data tersebut dapat 






Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
      Sumber: Output SPSS 16(2021) 
2. Jenis Kelamin 
 Secara umum, jenis kelamin dapat memberikan perbedaan perilaku 
seseorang termasuk dalam pengambilan keputusan. Terdapat perbedaan keputusan 
yang akan diambil antara laki-laki dan perempuan. Dari 130 responden, ternyata 
terdapat 78 orang atau dengan peresentase sebesar 60% responden laki-laki dan 52 
orang atau dengan peresentase sebesar 40% responden perempuan yang menjadi 
responden dalam penelitian ini. Data  tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 




(Orang) Persentase % 
 Laki-Laki 78 60 
Perempuan 52 40 
Total 130 100.0 










 20-30 Tahun 20 16.49 
31-40 Tahn 55 43.40 
41-50Tahun 35 27,01 
51-60 Tahun 7 6,49 
>60 Tahun 3 3,40 





3. Pendidikan  
 Pendidikan seringkali dipandang sebagai suatu kondisi yang 
mencerminkan kemampuan seseorang. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 
dari tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3 







 SMP 0 0 
SMA 18 13,3 
Diloma/D3 16 12,3 
Sarjana SI 75 57,7 
Pascasarjana/magister 21 16,2 
Total 130 100.0 
Sumber: Output SPSS 16(2021) 
4. Pendapatan 
 Pada karakteristik pendapatan perbulan responden dibagi menjadi lima 
kategori. Pendapatan perbulan responden dalam peneltian ini yaitu kategori 
rendah< Rp. 3.000.000 sebanyak 13 responden atau sebesar 10,0%, kategori 
sedang Rp. 3.500.000-4.000.000 sebanyak 41 responden atau sebesar 31,3%, 
kategori cukup tinggi Rp 4.000.000 - Rp. 4.500.000 sebanyak 22 responden atau 
sebesar 16,9%, kategori tinggi Rp. 4.500.000 - Rp. 5.000.000 sebanyak 20 
responden atau sebesar 15,4% sedangkan kategori sangat tinggi >Rp. 5.000.000 
sebanyak 34 responden atau sebesar 26,2%.Data  tersebut dapat dilihat dari tabel 













 Rendah <Rp 3.000.000 13 10,0 
Sedang Rp 3.500.000-Rp.4.000.000 41 31,3 
Cukup tinggi Rp 4.000.000-Rp.4.500.000 22 16,9 
Tinggi  Rp 4.500.000-Rp.5.000.000 20 15,4 
Sangat tinggi >Rp 5.000.0000 34 26,2 
Total 130 100.0 
 Sumber: Output SPSS 16(2021) 
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data dari variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendapatan 130 4 20 15.72 2.746 
Tingkat Pendidikan 130 8 20 16.30 2.381 
Pengelolaan Keuangan 130 19 40 31.68 3.602 
Perencanaan Pensiun 130 12 25 20.01 2.811 
Valid N (listwise) 130     





Tabel 4.5 meunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 130 responden. 
Variabel pendapatan menunjukkan nilai minimum sebesar 4 dan nilai maximum 
sebesar 20 dengan mean sebesar 15,72 dan standar deviasi sebesar 2,746. Variabel 
tingkat pendidikan menunjukkan nilai minimum sebesar 8 dan nilai maximum 
sebesar 20 dengan mean sebesar 16,30 dan standar deviasi sebesar 2,381. 
kemudian untuk variabel pengelolaan keuangan menunjukkan nilai minimum 19 
dan nilai maximum 40 dengan mean  sebesar 31,68 dan standar deviasi 3,602.  
Untuk variabel perencanaan pensiun menunjukkan nilai minimum sebesar 12 dan 
nilai maximum 25 dengan mean sebesar 20,01 dan standar deviasi sebesar 2,811.   
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi  
berada pada variabel pengelolaan keuangan yakni 31,68 sedangkan yang terendah 
adalah variabel tingkat pendidikan yaitu 16,30. Untuk standar deviasi tertinggi 
berada pada variabel Pengelolaan Keuangan yaitu 3.602 dan yang terendah adalah 
variabel Tingkat Pendidikan yaitu 2.381. 
2. Analisis Desriptif Pernyataan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 130 responden 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada 
rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. 
a. Analisis statistik variabel Pendapatan 
Variabel Pendapatan pada penelitian ini diukur melalui 3 indikator yang 
dibagi dalam 4 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel literasi keuangan diolah 






Deskripsi Item Pernyataan Variabel Pendapatan 
Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase % 
Skor Mean 
STS TS KS S SS 
Total pendapatan yang saya  
peroleh setiap bulanya 
13 41 22 20 34 
411 3.16 
10,0 31,5 16,9 15,4 26,2 
Lamanya saya bekerja akan 
mempengaruhi tingkat 
pendapatan saya 
1 5 37 37 50 
520 4,00 
0,8 3,8 28,5 28,5 38,5 
Pendapatan yang saya peroleh 
tergantung dari struktur 
fungsional yang saya miliki 
1 2 16 53 58 
555 4,27 
0,8 1,5 12,3 40,8 44,6 
Pendapatan saya dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga 
yang saya tanggung 
1 0 21 47 61 
557 4,28 0,8 0 16,2 36,2 46,99 




Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 130 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel pendapatan (X1) berada pada daerah tinggi dengan rata-rata keseluruhan 
sebesar 3,92. Pada variabel pendapatan, terlihat bahwa nilai mean tertinggi 
sebesar 4,28 berada pada item pernyataan ke empat, hal ini menandakan bahwa 
pegawai negeri sipil yang berada di Kabupaten Bulukumba yang menjadi 
responden dalam penelitian ini meyakini kemampuannya dalam mencukupi 
ataupun menanggung kebutuhan anggota keluarga yang ditanggung. 
b. Analisis statistik variabel Tingkat Pendidikan 
Variabel Tingkat Pendidikan pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator 





pendidikan diolah menggunakan SPSS 16. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 
tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Tingkat Pendidikan 
Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase % 
Skor Mean 
STS TS KS S SS 
Jenjang pendidikan terakhir 
yang saya tempuh. 
0 18 16 75 21 
498 3,76 
0 13,8 12,3 57,7 16,2 
Tingkat pendidikan saya 
mempengaruhi 
keterampilan saya dalam 
melakukan perencanaan 
pensiun. 
2 8 12 59 49 
535 4,12 
1,5 6,2 9,2 45,5 37,7 
Semakin tinggi tingkat 
pendidikan saya, 
mempengaruhi 
pengetahuan saya dalam 
menghadapi kondisi 
dimasa yang akan datang. 
2 3 13 61 51 
546 4,20 
1,5 2,3 10,0 46,9 39,2 
Saya selalu termotivasi 
untuk memperoleh 
informasi tentang kesiapan 
dan perencanaan masa 
pensiun 
0 3 13 66 48 
549 4,22 
0 2,3 10,0 50,8 36,9 
Rata-rata 4,07 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021  
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 130 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel tingkat pendidikan (X2) berada pada daerah tinggi dengan rata-rata 
keseluruhan sebesar 4,07. Pada variabel tingkat pendidikan, terlihat bahwa nilai 
mean tertinggi sebesar 4,22 berada pada item pernyataan ke empat yang 
menandakan bahwa pegawai negeri sipil yang berada di Kabupaten Bulukumba 






c. Analisis Statistik Variabel Pengelolaan Keuangan 
Variabel Pengelolaan Keuanagn pada penelitian ini diukur melalui 5 
indikator yang dibagi dalam 8 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel 
pengelolaan keuangan diolah menggunakan SPSS 16. Adapun hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Pengelolaan Keuangan 
Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase % 
Skor Mean 
STS TS KS S SS 
Saya memiliki kemampuan 
dalam membelanjakan uang 
seperlunya 
1 1 23 61 44 
536 4,12 
0,8 0,8 17,7 46,9 33,8 
Saya selalu membelanjakan 
uang untuk barang-barang 
yang saya butuhkan saja 
0 10 48 50 22 
474 3,65 
0 7,7 36,9 38,5 16,9 
Saya membayar dengan 
tepat waktu kewajiban 
bulanan saya 
1 2 13 65 49 
549 4,22 
0.8 1,5 10,0 50,0 37,7 
Saya mengambil uang 
tabungan atau mencairkan 
investasi untuk membayar 
tagihan. 
0 16 49 46 19 
458 3,52 
0 12,3 37,7 35,4 14,6 
Saya merencanakan 
keperluan masa depan saya 
1 0 11 52 66 
572 4,40 
0.8 0 8,5 40,0 50,8 
Saya selalu menabung 
untuk keperluan masa 
pensiun saya 
1 7 33 57 32 
502 3,86 
0,8 5,4 25,4 43,8 24,6 
Saya memiliki standar 
minimal jumlah tabungan 
setiap bulanya 
1 17 42 46 24 
465 3,58 
0,8 13,1 32,3 35,4 18,5 
Saya selalu menyisihkan 
dana untuk keperluan diri 
sendiri. 
3 1 9 55 62 
562 4,32 
2,3 0,8 6,9 42,3 47,7 
Rata-rata 
3,59 





Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 130 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
pengelolaan keuangan berada pada daerah tinggi dengan skor rata-rata 3,59. Hal 
ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik pengelolaan 
keuangan. Pada variabel pengelolaan keuangan, terlihat bahwa nilai mean 
tertinggi sebesar 4,40 terdapat pada item ke lima. Hal ini menunjukkan bahwa 
pegawai negeri sipil yang berada di Kabupaten Bulukumba telah merencanakan 
keperluan masa depan untuk memasuki masa pensiun. 
d. Analisis Statistik Variabel Perencanaan Pensiun 
Variabel Perencanaan Pensiun pada penelitian ini diukur melalui 3 
indikator yang dibagi dalam 5 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel 
perencanaan pensiun diolah menggunakan SPSS 16. Adapun hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:  
Tabel 4.9 
Deskripsi Item Pernyataan Perencanaan Pensiun 
Item Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase % 
Skor Mean 
STS TS KS S SS 
Saya memiliki program 
keuangan untuk dana 
pensiun 
2 3 19 49 57 
546 4,20 
1,5 2,3 14,6 37,7 43,8 
Saya telah memiliki 
beberapa investasi untuk 
masa pensiun saya 
0 1 28 55 46 
536 4,12 
0 0,8 21,5 42,3 35,4 
Saya memiliki standar 
hidup untuk masa 
pensiun saya 
2 3 19 46 60 
549 4,22 
1,5 2,3 14,6 35,4 46,2 
Saya telah memiliki 
perencanaan rutinitas 
kerja atau usaha sebagai 
standar hidup untuk 
masa pensiun saya. 
7 22 44 43 14 
425 3,27 








pengeluaran pada masa 
pensiun 
1 5 16 54 54 
545 4,19 
0,8 3,8 12,3 41,5 41,5 
Rata-rata 4.0 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 130 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
Perencanaan Pensiun (Y) dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,0. Pada variabel  
perencanaan pensiun terlihat bahwa nilai mean tertinggi sebesar 4,22 berada pada 
item pernyataan ke dua. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai negeri sipil di 
kabupaten bulukumba telah memiliki atau telah merencanakan bagaimana standar 
hidup yang akan dinikmati pada masa pensiun.  
C. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reabilitas dilakukan untuk menguji item-item 
pernyataan kuesioner dengan menggunakan SPSS 16 dengan responden sebanyak 
130 orang. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2013: 52). Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df= n-2 
dengan signifikan 5 %. Jika r tabel < r hitung maka dikatakan valid. Berikut ini 






Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Pendapatan (X1) 




































































Sumber : Data primer yang diolah, 2021  
 Dari hasil tabel 4.10 di atas, memberikan informasi yang memperlihatkan 





hitung lebih besar daripada r-tabel. Dengan adanya hal tersebut secara berasama-
sama memberikan informasi bahwa hasil data yang didapatkan telah valid dengan 
demikian dapat dilakukan pengujian data  yang lebih lanjut. 
2. Uji Reliabilitas 
 Dalam melakukan tahap pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dengan 
menggunakan metode Alpha Cronbach uji reliabilitas data dapat dilakukan yakni 
suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan reabilitas 
sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Pendapatan 0,615 Reliabel 
2. Tingkat Pendidikan 0,666 Reliabel 
3. Pengelolaan Keuangan 0,649 Reliabel 
4. Perencanaan Pensiun 0,621 Reliabel 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60,  sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 





pendidikan, pengelolaan keuangan dan perencanaan pensiun yaitu dinyatakan 
handal dan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 dalam melalukan buah penelitian terdapat banyak tahap yang harus dilalui 
secara terstruktur seperti halnya sebelum menggunakan teknik analisis Regresi 
Linear Berganda untuk uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji 
asumsi klasik. Dimana dalam melakukan pengujian ini bertujuan  untuk melihat 
apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi linear berganda 
terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas data secara 
statistik, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
 Uji  normalitas  pada dasarnya memberikan besaran angka yang dipat 
digunakan untuk  memperoleh informasi  apakah  nilai  residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk menghasilkan perolehan data hasil data yang lebih 
konkrit dan lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal 
atau tidak, maka dapat dilakukan pengujian statistik yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Pada pengujian tersebut digunakan untuk menghasilkan 
angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 






Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .670 
Asymp. Sig. (2-tailed) .760 
Sumber: Output SPSS 26(2021) 
 Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas 
yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) yaitu 0,760 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolonieritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya hubungan diantara variabel bebas (independen). 
Seharusnya dalam model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Pengujian multikolonieritas dapat dilihat dari Tolerance Value atau 
Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: Jika nilai tolerance> 0,10 dan 
VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada 




















B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 8.477 2.422  3.500 .001   
X1 .210 .087 .205 2.424 .017 .922 1.085 
X2 .082 .100 .070 .829 .409 .931 1.075 
X3 .217 .067 .279 3.259 .001 .906 1.104 
a. Dependent Variable: 
Y1 
      
Sumber : Output SPSS 16(2021) 
 Pada tabel 4.13 diatas menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas, 
dengan menunjukkan hasil nilai VIF untuk semua variabel memunyai nilai lebih 
kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, sehingga denga adanya 
hasil tersebut memberikan informasi bahwa tidak ada multikolonieritas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan-kesalahan 
pengganggu sebelumnya (Ghozali, 2016). Adapun hasil uji autokorelasi pada 














Cases < Test Value 65 
Cases >= Test Value 65 
Total Cases 130 
Number of Runs 63 
Z -.528 
Asymp. Sig. (2-tailed) .597 
a. Median  
 
 Berdasarkan hasil uji run test tersebut, dapat dilihat bahwa Asymp. Sig  (2-
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,597 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas  
 Dalam melakukan uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan 
apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan mengenai 
adanya heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 





dari gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada 
penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:  
Table 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.979 1.508  1.975 .050 
Pendaptan -.004 .054 -.007 -.070 .944 
Tingkat 
Pendidikan 
.008 .062 .012 .126 .900 
Perencanaan 
Pensiun 
-.033 .042 -.075 -.799 .426 





Jika dilihat dari hasil pengujian tersebut, dapat deperoleh informasi bahwa 
besaran nilai signifikansi semua variabel berada pada angka diatas 0,05 dengan 
demikian hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada model tersebut dan telah memenuhi uji asumsi klasik. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
 Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik dengan 
menggunakan program SPSS 16 sebagai berikut : 
1. Uji F (Secara simultan) 
 Nilai dari hasil uji F statistik pada umumnya memberikan informasi 
apakah keseluruhan dari variabel independen memunyai pengaruh secara bersama 
terhadap variabel dependennya. Untuk memperoleh hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil perhitungan Uji F ini, pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.16 
berikut: 
Table 4.16 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 180.465 3 60.155 8.140 .000
a
 
Residual 783.389 106 7.390   
Total 963.855 109    
a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Tingkat Pendidikan, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Perencanaan Pensiun   
  
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan pendapatan, tingkat pendidikan, 





terlatak pada kisaran angka 8,140 didukun dengan tinggi nilai tingkat signifikan 
sebesar 0,000. Dengan memberikan kesimpulan tingkat signifikansi lebih kecil 
dari 5% (α=0,05) dan nilai F-hitung 8,408 lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 
2,68. Artinya dapat disimpulkan bahwa Pendapatan, Tingkat Pendidikan, 
Pengelolaan Keuangan secara simultan berpengaruh terhadap Perencanaan 
Pensiun 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R square) pada dasarnya akan menunjukkan angka 
yang memperlihatkan seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependennya. Hasil pengolahan koefisisen determinasi penelitian 
ini dapat dilihat pada table 4.17 berikut: 
Tabel 4.17 





Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .433a .187 .164 2.719 
a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Tingkat Pendidikan, 
Pendapatan 
Sumber : Output SPSS 16 (2021) 
 
 Berdasarkan nilai dari  tabel 4.17 dapat diperoleh informasi bahwa nilai R
2
 
( R Square) berada pada besaran angka 0,187.  Sehingga dapat diperoleh 
informasi bahwa sebesar 18,7% merupakan besaran angka yang memberikan 
informasi bahwa Perencanaan Pensiun dapat dipengaruhi oleh variabel 





Sisanya sebesar 81,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini seperti pengetahuan dan pengalaman keuangan, status pernikahan, 
faktor sosial, budaya, usia dan jenis kelamin.  
3. Uji t (Secara Parsial) 
 Uji ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 
dependen. Secara parsial pengaruh dari ketiga variabel independen tersebut 
terhadap Perencanaan Pensiun ditunjukkan pada tabel 4.18 berikut : 
Tabel 4.18 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.671 2.671  2.872 .005 
Pendapatan .254 .100 .235 2.541 .013 
Tingkat Pendidikan .109 .119 .084 .917 .361 
Pengelolaan 
Keuangan 
.208 .073 .265 2.840 .005 
a. Dependent Variable: Perencanaan Pensiun    
Sumber : Output SPSS 16 (2021) 
 Uji t atau test of significance digunakan untuk memperoleh informasi 
pengaruh satu variabel independen secara tunggal terhadap variabel dependen, 
berdasarkan ketentuan tertentu yaitu dengan bepatokan pada tingkat nilai 





tingkat  pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dan begitupun 
sebaliknya, di dalam melakukan penelitian terdapat tingkat nilai signifikansi >5% 
(α=0,05) memberikan arti bahwa variabel independen tidak memiliki tingkat 
signifikan terhadap variabel dependen. Dari  tabel  4.18 di atas dapat diperoleh 
susunan persamaan  regresi  berganda sebagai berikut: 
Perencanaan Pensiun = 7,671 + 0,254X1 + 0,109X2+ 0,208X3  
 Nilai konstanta (a) sebesar 7,671 memiliki arti jika variabel pendapatan, 
tingkat pendidikan dan pengelolaan keuangan dinyatakan konstan pada angkal 
nol, sehingga perencanaan pensiun terletak pada angka 7,671. Koefisien regresi 
variabel pendapatan sebesar 0,254 dengan angka tersebut hal ini menunjukkan 
jika literasi keuangan meningkat dengan sebesar satu satuan, maka perencanaan 
pensiun meningkat sebesar  0,254. Koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 
0,109 memiliki arti jika tingkat pendidikan meningkat sebesar satu satuan, maka 
perencanaan pensiun meningkat sebesar 0,109. Koefisien regresi variabel 
pegelolaan keuangan sebesar 0,208. Koefisien regresi ini  memiliki arti jika 
pegelolaan keuangan meningkat sebesar satu satuan, maka perencanaan pensiun 
meningkat sebesar 0,208.  
 Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial pada tabel 4.18 nilai 
signifikansi bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. Berikut Penjelasan pengambilan 





1. Variabel Pendapatan (X1) menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,541 lebih 
besar dari t tabel 1,97897 dengan  signifikansi sebesar 0,013 > 0,05 hasil 
tersebut menjelaskan bahwa variabel Pendapatan secara individual  
berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Pensiun pada pagawai 
negeri sipil di Kota Bulukumba 
2. Tingkat Pendidikan (X2) menunjukkan nilai t hitung dengan besaran 
angka 0,917 lebih kecil dari angka yang terdapat pada t tabel dengan 
angka 1,97897 dengan  besaran signifikan sebesar 0.361> 0,05 dari hasil 
tersebut menjelaskan bahwa variabel tingkat pendidikan secara individual 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Pensiun pada pagawai 
negeri sipil di Kota Bulukumba 
3. Pengelolaan Keuangan  (X3) menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,840 
lebih besar dari nilai t tabel sbesar 1,97897 dengan signifikansi sebesar 
0,0050 < 0,05 dari hasil perhitungan tersebut menjelaskan bahwa variabel 
pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 
terhadap pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap Perencanaan 
Pensiun pada pagawai negeri sipil di Kota Bulukumba 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berlandaskan temuan dari penganalisisan data yang diperoleh di atas, 
berikut akan dilakukan penguraian yang akan mendeskripsikan hasil pengolahan 
data yang tentunya memberikan informasi yang lebih terperinci perihal hasil dari 





antar variabel dalam penelitian. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Pendapatan, Tingkat Pendidikan dan Pengelolaan Keuangan sebagai 
variabel independen dan Perencanaan Pensiun sebagai variabel dependen.  
1. Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan, dan Pengelolaan 
Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun 
 Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Pendapatan, Tingkat 
Pendidikan dan Pengelolaan Keuangan secara simultan berpengaruh terhadap 
Perencanaan Pensiun. Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan Pendapatan, Tingkat 
Pendidikan, Pengelolaan Keuangan dan Perencanaan Pensiun mempunyai nilai F-
hitung sebesar 8,140 dengan tingkat signifikan 0,000. Tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 5% (α=0,05) dan nilai F-hitung 8,140 lebih besar dari nilai F tabelnya 
sebesar 2,68. Artinya dapat disimpulkan bahwa Pendapatan, Tingkat Pendidikan 
dan Pengelolaan Keuangan secara simultan berpengaruh terhadap Perencanaan 
Pensiun 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Hock Ng, dkk, 2011;  Hogarth, 1991dan Joo & Grable, 2005) yang ditemukan 
hasil penelitian bahwa variable tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
perencanaan pensiun. Kemudian pada penelitian yang telah dilakukan oleh 
Jasmina Petsoka & Joanne K. Earl (2009) juga didapatkan hasil penelitian bahwa 
tingkat pendidikan, dan pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap 





pengelolaan keuangan secara bersamaan dapat menyebabkan responden 
bagaimana mereka dalam melakukan perencanann pensiun. 
2. Pengaruh Pendapatan terhadap Perencanaan Pensiun 
 Pendapatan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
seseorang dalam melakukan atau merencanakan kesiapan pensiun mereka. 
Dengan pendapatan yang diperoleh seseorang diharapkan adanya pengelolaan  
yang baik untuk mempersiapkan masa pensiun itu sendiri. Tinggi rendahnya 
tingakat pendapatan yang diperoleh indivudi dapat dipengaruhi oleh berbagai 
jenis faktor salah satunya yaitu jenis pekerjaan ataupun jabatan yang dimiliki oleh 
individu. Sehingga diharapkan akan semakin membaiknya prilaku seseorang 
dalam melakukan tanggungjawab keuangan untuk memasuki masa pensiun dapat 
dipengaruhi oleh semkin tingginya pendapatan yang diperoleh. 
 Hasil penelitian yang dilakukan pada variabel pendapatan menunjukkan  
adanya pengaruh yang signifikan terhadap perencanaan pensiun. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji t atau uji signifikan secara parsial dimana nilai t hitung 
sebesar 0,917 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,97897 dengan  signifikansi sebesar 
0.361> 0,05. Hal ini memiliki arti jika variabel pendaptan semakin tinggi maka 
perencanaan pensiun pada pegawai akan mengalami peningkatan secara 
signifikan. Tingginya tingkat pendaptan yang diperoleh individu akan 
mempengaruhi semakin besarnya jumlah tabungan atau investasi yang dapat 
dilakukan sebagai persiapan untukmemasuki masa pensiun. Hasil uji statistik t 
menunjukkan pendapatan mempengaruhi perencanaan pensiun,  dimana hasil ini 





 Pada penelitian ini variabel pendapatan  memiliki pengaruh pada 
perencanaan, hal tersebut sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jasmina Petsoka & Joanne K. Earl (2009) yang menyatakan bahwa faktor 
demografi yaitu umur, gender, pendidikan dan pendapatan berpengaruh terhadap 
perencanaan pensiun. Beberapa hasil penelitian dengan menggunakan variabel 
pendapatan terhadap perencanaan pensiun yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
(Tuan-Hock dkk, 2011; Mohd Fitri Mansor dkk, 2015;) menemukan bahwa 
variabel pendapatan berpengaruh terhadap perencanaan pensiun. Sedikit berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fery Afandi (2019) menemukan 
bahwa pendapatan ternyata memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak memiliki  
tingkat signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun di wilayah Pulau 
Jawa sesuai dengan penelitian yang telah dilakunan. 
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki 
oleh seseorang tentang bagaimana kemampunaya dalam memahami sesuatu hal 
dengan baik menurut Iswanto dan Anastasia, (2013). Merujuk pada Elvira dan 
Nanik (2014) memiliki jenjang pendidikan yang cukup tinggi bagi masyarakat 
merupakan suatu hal yang sangat penting dikarenakan seseorang dengan 
pendidikan yang cukup tinggi, diasumsikan memiliki ilmu yang lebih baik. Oleh 
karena itu, kemampuan dan pengetahuan mereka dalam melakukan dan 
merencanakan kondisi keuangan diharapkan akan lebih baik, yang artinya 
pemahaman tentang perencanaan keuangan yang dimiliki akan semakin matang. 





sangan mempengaruhi dan berdampak dalam melakukan pemenuhan kebutuhan 
dana pendidikan dan dana pensiun. Dilain sisi seseorang yang memiliki tingkat  
pendidikan yang cukup  tinggi juga merupakan salah satu jalan untuk 
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang layak meskipun hal tersebut tidak 
menjamin ssecara keseluruhan dari pada kesuksesan yang akan diraih oleh 
seseorang, namun hal tersebut dapat dijadikan bekal bagi masa depan. Namu, 
tingginya pendidikan yang dimiliki oleh individu tidak menjami secara penuh 
tentang kemampuan dalam melalukan perencanaan masa pensiun.  
 Hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel tingkat pendidikan 
menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perencanaan 
pensiun. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t atau uji signifikan secara parsial 
dimana nilai t hitung sebesar 0,917 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,97897 dengan  
signifikansi sebesar 0.361> 0,05 dari hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel 
tingkat pendidikan secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Perencanaan Pensiun. Hal ini memiliki arti jika variabel tingkat pendidikan 
semakin tinggi maka perencanaan pensiun pada pegawai akan mengalami 
peningkatan namun tidak secara signifikan. Dengan demikian hal tersebut dapat 
terjadi karena semakin rendah tingkat pendidikan yang dimiliki oleh individu akan 
mengakibatkan perencanaan pensiun yang dilakukan menjadi semakin baik, yang 
artinya mempunyai jenjang pendidikan yang rendah memungkinkan individu 
untuk melakukan perencanaan yang lebih baik karena individu tersebut akan 
menyadari akan kempuan yang dimiliknya masi kurang baik sehingga 





 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Muhammad Nazil, 2018) yang menemukan bahwa Tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan dana pensiun . Salah satu 
output penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fery 
Afandi (2019) yang menunjukkan hasil bahwa dari penelitian ini dapat kita 
ketahui adanya hal yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun di 
wilayah Pulau Jawa. Hal tersebut tentunya membuktikan bahwa semakin tinggi 
pendidikan dari responden, maka sejalan dengan hal tersebut seseorang akan lebih 
mampu dalam melakukan perencanaan dana pensiun itu sendiri, kebalikan dari hal 
tersebut jika tingkat pendidikan seseorang semakin rendah maka semakin kurang 
mampu dalam melakukan perencanaan dana pensiun, namun pengaruhnnya tidak 
bermakna atau tidak signifikan. 
4. Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Penrencanaan Pensiun 
 Sikap terhadap pengelolaan keuangan termasuk salah satu faktor yang 
menentukan terbentuknya pola pikir keuangan yang tepat. Sikap berkaitan erat 
dengan kedisiplinan (Peter Garlans Sina, 2014 : 69). Sikap dalam melakukan 
pengelolaan keuangan akan menghasilkan hal yang sangan berdapak pada kondisi 
keuangan itu sendiri, hal tersebut tentunya akan menghasilkan dampak yang baik 
jika dimulai  dengan merencanakan keuangan itu sendiri terlebih dahulu, termasuk 
keadaan dan sasaran keuangan. Hal tersebut digunakkan agar perencanaan 
keuangan menjadi terarah, membentuk dan melaksanakan perencanaan keuangan 





Kemampuan seseorang dalam melakukan pengelolaan keungan menjadi satu 
langkah maju yang sangat berperan penting dalam merencanakan hidup seseorang  
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Seseorang yang memahami hal tersebut, 
tentunya akan menjadikannya sebagai landasan dasar bagi seseorang untuk 
melakukan terobosan baru dalam menjalani hidup untuk mewujudkan impian 
kesuksesan. Dengan semakin baiknya seseorang dalam melakukan pengelolaan 
keuangan maka memungkinkan seseorang akan dapat melakukan perencanaan 
pensiun dengan baik. 
 Hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel pengelolaan keuangan 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
berinvestasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t atau uji signifikan secara parsial 
dimana nilai t hitung sebesar 2,840 lebih besar dari nilai t tabel sbesar 1,97897 
dengan signifikansi sebesar 0,0050 < 0,05 dari hasil perhitungan tersebut 
menjelaskan bahwa variabel pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial terhadap pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap 
Perencanaan Pensiun. Hal ini memiliki arti jika variabel pengelolaan keuangan 
semakin tinggi maka semakin baik pula seseorang dalam melakukan perencanaan 
pensiun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Della Vega Sari & Yuniar Putri (2018), Erviki Dwiana Intan Rahman (2018) 
yang keduanya menyatakan variabel pengelolaan keuangan terdapat pengaruh 
yang positif serta signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun 





 BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan, 
Tingkat Pendidikan, dan Pengelolaan Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun. 
Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Secara simultan Pendapatan, Tingkat Pendidikan, dan Pengelolaan 
Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun. 
2. Secara parsial terdapat pengaruh yang positif signifikan antara variabel 
Pendapatan terhadap Perencanaan Pensiun 
3. Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan 
antara variabel Tingkat Pendidikan terhadap Perencanaan Pensiun.  
4. Secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel Pengelolaan Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun 
B. Saran 
 Dalam  proses mengerjakan  tugas akhir ini, peneliti sangat menyadari 
bahwa dalam melakukan kajian penelitian ini terdapat kekurangan dan jauh dari 
sempurna. Oleh karenanya, peneliti menyarankan  untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan lebih memperhatikan kekurangan yang sekiranya dapat lebih 
diminimalisir sehingga hasil penelitian yang dihasilkan lebih maksimal, dengan 





pengolahan dan interpretasi data. Melalui tahapan analisis dari penelitian ini maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut:  
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menggunakan lebih  
banyak responden agar hasil penelitian lebih relevan.  
2. Dalam perolehan sumber-sumber data penelitian diharapkan tidak hanya 
berpatokan melakukan melalui penyebaran kuesioner saja, tetapi 
memperoleh data secara langsung berupa wawancara dan survei kepada 
responden agar peneliti memperoleh data yang lebih nyata dan lebih 
menggambarkan keadaan sebenarnya.  
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk menambah beberapa variabel lain yang 
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Assalamualaiku warahmatullahi wabarakatu. 
Kepada, 
Yth. Bapak, Ibu, Saudara/i 
Di tempat 
Dengan hormat, saya atas nama Ika Srianti, Jurusan Manajemen, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Bersama dengan ini saya mohon kepada Bapak, Ibu, Saudara/I responden untuk 
mengisi kuisioner penelitian saya yang berjudul “ Pengaruh Pendapata, Tingkat 
pendidikan dan Pengelolaan Keuangan terhadap Perencanaan Pensiun 
Pegawai Negeri Sipil di Kota Bulukumba”. Penelitia ini merupakan bagian dari 
skripsi untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar sarjana. 
Atas partisipasi dan kerjasamanya dalam mengisi kuisioner ini, saya 
mengucapkan terimakasih. 










Sebelum menjawab diharapkan kesidiaan Bapak, Ibu, Saudara/I untuk mengisi 
identitas berikut ini 
Nama  : 
Umur  :  
Jenis Kelamin : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan anda, dengan memberikan tanda (√) pada 
jawaban yang anda pilih. 
Keterangan : 
STS (skor 1) = Sangat Tidak Setuju 
TS ( skor 2) =  Tidak Setuju 
KS (skor 3) = Kurang Setuju 
S (skor 4) = Setuju 









1. Jenjang pendidikan terakhir yang anda tempuh 
a. ≤SMP diberi skor 1 
b. SMA diberi skor 2 
c. Diploma diberi skor 3 
d. Sarjana diberi skor 4 
e. Pascasarjana diberi skor 5 
2. Total pendapatan yang anda peroleh setiap bulanya 
a. Rendah > 3.000.000 
b. Sedang  3.500.000-4.000.000 
c. Cukup tinggi  4.000.000-4.500.000 
d. Tinggi 4.500.000-5.000.000 










No  Pernyataan  Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
A. Pendapatan 
1. Lamanya saya bekerja akan 
mempengaruhi tingkat pendapatan saya  
     
2.  Pendapatan yang saya peroleh 
tergantung dari struktur fungsional yang 
saya miliki  
     
3. Pendapatan saya dapat mencukupi 
kebutuhan keluarga yang saya tanggung 
     
B. Pedidikan 
4. Tingkat pendidikan saya mempengaruhi 
keterampilan saya dalam melakukan 
perencanaan pensiun.  
     
5.  Semakin tinggi tingkat pendidikan saya, 
mempengaruhi pengetahuan saya dalam 
menghadapi kondisi dimasa yang akan 
datang. 
     
6. Saya selalu termotivasi untuk 
memperoleh informasi tentang kesiapan 





dan perencanaan masa pensiun 
C. Pengelolaan Keuangan 
7.  Saya memiliki kemampuan dalam 
membelanjakan uang seperlunya 
     
8. Saya selalu membelanjakan uang untuk 
barang-barang yang saya butuhkan saja 
     
9. Saya membayar dengan tepat waktu 
kewajiban bulanan saya 
     
10. Saya mengambil uang tabungan atau 
mencairkan investasi untuk membayar 
tagihan. 
     
11.  Saya merencanakan keperluan masa 
depan saya 
     
12.  Saya selalu menabung untuk keperluan 
masa pensiun saya 
     
13 Saya memiliki standar minimal jumlah 
tabungan setiap bulanya 
     
14  Saya selalu menyisihkan dana untuk 
keperluan diri sendiri. 





D Perencanaan Pensiun 
15 Saya memiliki program keuangan untuk 
dana pensiun 
     
16 Saya telah memiliki beberapa investasi 
untuk masa pensiun saya 
     
17 Saya memiliki standar hidup untuk masa 
pensiun saya 
     
18 Saya telah memiliki perencanaan 
rutinitas kerja atau usaha sebagai standar 
hidup untuk masa pensiun saya. 
     
19 Saya telah memperhitungkan dan 
memperiapkan perihal pengeluaran pada 
masa pensiun 













Rekapitulasi Jawaban Responden 
Pendapatan ( X1 ) 
NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 
1 5 4 4 4 17 
2 5 5 5 4 19 
3 2 3 4 5 14 
4 4 4 4 3 15 
5 4 5 4 5 18 
6 3 4 5 5 17 
7 2 3 4 4 13 
8 4 4 4 4 16 
9 4 4 4 4 16 
10 2 4 4 5 15 
11 5 5 5 5 20 
12 2 5 5 5 17 
13 5 3 4 3 15 
14 2 3 4 3 12 
15 1 3 4 3 11 
16 4 4 4 4 16 
17 1 4 5 5 15 
18 3 3 3 3 12 
19 5 5 5 5 20 
20 5 3 5 5 18 
21 5 5 5 5 20 
22 5 4 5 5 19 
23 2 3 4 4 13 
24 2 4 5 4 15 
25 1 5 4 4 14 
26 2 5 5 4 16 
27 5 5 5 5 20 
28 2 3 5 5 15 
29 2 5 4 4 15 
30 3 3 3 3 12 
31 1 5 4 4 14 
32 4 4 4 4 16 
33 2 5 5 4 16 
34 2 5 5 4 16 
35 5 5 4 3 17 
36 2 5 5 5 17 
37 5 5 4 4 18 
38 2 5 4 5 16 
39 5 5 5 5 20 
40 2 5 4 4 15 
41 2 4 5 5 16 





43 2 5 5 5 17 
44 2 5 3 4 14 
45 3 3 5 4 15 
46 5 5 5 5 20 
47 2 5 4 5 16 
48 2 5 5 5 17 
49 4 3 4 3 14 
50 1 3 4 4 12 
51 2 4 5 5 16 
52 2 4 5 5 16 
53 2 5 5 5 17 
54 3 4 4 4 15 
55 1 5 5 5 16 
56 5 5 4 5 19 
57 5 5 4 5 19 
58 2 4 4 4 14 
59 2 3 3 5 13 
60 3 3 3 3 12 
61 5 5 5 5 20 
62 5 4 5 4 18 
63 2 5 4 5 16 
64 4 4 4 4 16 
65 3 4 5 5 17 
66 5 5 5 5 20 
67 5 5 5 5 20 
68 1 5 5 5 16 
69 3 3 3 3 12 
70 5 4 4 3 16 
71 5 4 4 5 18 
72 3 2 5 5 15 
73 3 3 3 3 12 
74 2 2 5 5 14 
75 1 1 1 1 4 
76 4 3 5 4 16 
77 4 5 5 5 19 
78 1 3 5 5 14 
79 1 5 4 4 14 
80 3 3 3 3 12 
81 3 3 4 4 14 
82 2 3 4 4 13 
83 2 4 5 4 15 
84 5 5 5 5 20 
85 4 5 4 5 18 
86 3 5 4 5 17 
87 5 5 5 5 20 
88 4 4 4 4 16 
89 5 5 5 5 20 
90 4 4 4 4 16 
91 2 2 5 5 14 
92 4 4 4 4 16 





94 5 5 5 5 20 
95 3 3 4 4 14 
96 2 2 2 4 10 
97 2 3 5 5 15 
98 3 3 3 3 12 
99 4 4 4 5 17 
100 1 4 5 5 15 
101 5 2 5 5 17 
102 2 4 4 4 14 
103 5 5 5 5 20 
104 4 4 4 4 16 
105 4 5 4 5 18 
106 5 5 5 5 20 
107 2 4 3 4 13 
108 2 4 5 4 15 
109 3 3 3 3 12 
110 3 4 5 4 16 
111 2 3 5 4 14 
112 4 4 4 4 16 
113 3 5 2 5 15 
114 5 5 5 5 20 
115 3 3 4 3 13 
116 1 3 5 3 12 
117 1 3 4 4 12 
118 3 3 3 3 12 
119 2 3 4 4 13 
120 3 3 3 3 12 
121 5 3 3 5 16 
122 4 4 4 4 16 
123 5 5 5 5 20 
124 2 4 5 5 16 
125 5 3 3 4 15 
126 2 3 3 4 12 
127 4 4 4 4 16 
128 2 3 5 3 13 
129 5 5 5 5 20 
130 3 4 4 3 14 
 
Tingkat Pendidikan (X2) 
NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL 
1 5 4 4 4 17 
2 3 5 4 4 16 
3 2 5 5 5 17 
4 5 4 4 4 17 
5 4 5 5 3 17 
6 5 4 4 5 18 
7 3 5 4 4 16 





9 4 2 4 4 14 
10 4 4 5 4 17 
11 4 5 5 5 19 
12 2 2 2 2 8 
13 2 1 5 5 13 
14 3 4 4 4 15 
15 4 4 5 4 17 
16 4 5 4 4 17 
17 4 4 5 5 18 
18 5 2 2 5 14 
19 2 5 5 5 17 
20 5 5 5 5 20 
21 3 5 5 5 18 
22 5 2 5 5 17 
23 2 4 4 4 14 
24 4 4 4 4 16 
25 4 5 4 4 17 
26 2 4 3 3 12 
27 4 4 4 4 16 
28 5 5 5 5 20 
29 5 4 4 4 17 
30 4 5 5 3 17 
31 4 4 4 4 16 
32 2 4 4 4 14 
33 4 3 4 5 16 
34 4 4 5 5 18 
35 4 5 4 3 16 
36 4 4 4 4 16 
37 5 4 4 4 17 
38 3 5 4 5 17 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 5 5 18 
41 4 5 4 4 17 
42 4 4 4 4 16 
43 4 5 4 4 17 
44 3 3 3 3 12 
45 5 4 5 5 19 
46 4 1 5 5 15 
47 3 3 3 3 12 
48 4 5 4 4 17 
49 2 4 3 3 12 
50 4 4 4 4 16 
51 4 5 5 5 19 
52 4 4 3 4 15 
53 4 5 5 5 19 
54 4 4 4 4 16 
55 4 5 4 5 18 
56 2 4 4 5 15 
57 4 4 4 5 17 
58 4 4 4 4 16 





60 3 3 1 3 10 
61 5 5 5 5 20 
62 2 4 5 5 16 
63 4 4 4 4 16 
64 4 3 5 4 16 
65 3 5 5 5 18 
66 5 5 5 5 20 
67 4 5 5 5 19 
68 4 4 4 4 16 
69 2 4 3 5 14 
70 3 3 4 4 14 
71 2 5 4 4 15 
72 4 4 5 4 17 
73 4 5 5 4 18 
74 4 4 4 4 16 
75 5 5 5 5 20 
76 4 5 5 5 19 
77 4 4 5 5 18 
78 4 4 5 4 17 
79 4 5 4 4 17 
80 4 4 5 4 17 
81 3 5 5 4 17 
82 4 4 3 4 15 
83 4 5 5 5 19 
84 4 5 5 4 18 
85 3 5 5 5 18 
86 4 5 5 5 19 
87 4 5 5 5 19 
88 4 5 5 4 18 
89 4 5 4 4 17 
90 4 3 3 3 13 
91 2 2 2 2 8 
92 2 5 5 5 17 
93 4 4 4 5 17 
94 3 2 3 4 12 
95 4 5 4 4 17 
96 5 5 5 5 20 
97 4 4 4 4 16 
98 3 4 5 5 17 
99 5 5 5 5 20 
100 2 4 5 4 15 
101 5 5 5 5 20 
102 4 4 4 4 16 
103 5 5 4 4 18 
104 4 4 4 4 16 
105 4 4 4 5 17 
106 3 2 4 5 14 
107 4 3 4 4 15 
108 4 4 4 4 16 
109 4 5 4 3 16 





111 5 5 5 5 20 
112 4 4 5 5 18 
113 5 5 5 5 20 
114 4 5 4 4 17 
115 4 4 3 3 14 
116 2 4 4 2 12 
117 4 4 3 4 15 
118 3 3 3 3 12 
119 4 4 4 4 16 
120 4 3 4 4 15 
121 4 2 3 4 13 
122 4 4 4 4 16 
123 5 5 5 5 20 
124 4 4 5 4 17 
125 4 4 4 4 16 
126 4 4 4 4 16 
127 5 5 5 5 20 
128 2 3 4 4 13 
129 2 4 4 4 14 
130 4 4 4 4 16 
 
Pengelolaan Keuangan (X3) 
NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 TOTAL 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 3 5 5 3 5 5 2 4 32 
3 5 4 5 4 5 3 2 3 31 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
5 5 4 4 5 4 4 3 5 34 
6 5 4 4 4 5 5 3 4 34 
7 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
8 4 5 4 3 4 5 3 4 32 
9 5 3 5 3 5 4 4 5 34 
10 5 3 5 3 5 3 3 4 31 
11 5 4 5 4 5 5 3 5 36 
12 5 4 5 4 5 4 2 5 34 
13 5 3 4 5 5 3 2 4 31 
14 3 2 4 2 3 3 1 5 23 
15 4 2 4 2 4 5 2 4 27 
16 3 3 4 2 4 5 2 3 26 
17 4 3 5 3 4 3 3 3 28 
18 3 4 2 3 5 3 3 5 28 
19 5 4 5 4 5 5 2 5 35 
20 4 4 5 4 5 2 4 4 32 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
22 5 5 5 5 5 4 3 5 37 
23 4 5 4 5 5 4 4 5 36 





25 4 4 4 3 5 3 4 4 31 
26 4 2 4 3 3 4 4 4 28 
27 3 3 4 3 4 4 5 4 30 
28 5 4 5 4 4 3 4 4 33 
29 4 4 5 3 5 4 4 5 34 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
31 4 3 4 2 5 4 5 4 31 
32 4 5 4 4 4 5 3 4 33 
33 3 2 5 3 4 5 3 5 30 
34 4 3 5 3 4 3 3 5 30 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
36 4 5 3 5 5 4 3 4 33 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
38 5 4 4 3 5 3 3 4 31 
39 5 4 4 3 5 4 3 4 32 
40 3 4 3 2 4 3 3 5 27 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
42 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
43 5 3 5 3 4 3 5 5 33 
44 4 3 5 5 4 4 2 5 32 
45 5 5 5 4 5 3 3 5 35 
46 5 3 5 4 5 4 4 5 35 
47 4 4 5 3 5 4 5 5 35 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
49 3 5 4 4 4 5 4 4 33 
50 4 4 5 3 5 4 5 4 34 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
52 5 3 3 4 4 5 4 5 33 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
54 4 4 5 4 5 3 5 4 34 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
56 5 3 4 3 5 3 4 5 32 
57 5 5 4 3 5 2 5 5 34 
58 4 6 4 3 4 3 4 5 33 
59 2 4 3 3 1 3 3 1 20 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
61 3 3 4 4 4 3 3 5 29 
62 4 3 4 2 4 2 4 4 27 
63 5 3 5 2 5 1 5 4 30 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
65 5 3 5 2 5 2 4 5 31 
66 5 4 5 4 5 4 3 5 35 
67 5 3 4 3 5 3 4 4 31 
68 4 4 4 5 5 4 5 5 36 
69 4 3 5 3 5 4 4 5 33 
70 3 3 5 4 5 5 3 5 33 
71 5 3 4 4 5 5 4 5 35 
72 4 3 5 5 5 4 3 5 34 
73 4 3 4 2 4 5 4 5 31 
74 5 2 5 2 5 4 4 5 32 





76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
77 4 5 5 4 5 2 3 5 33 
78 4 4 4 5 5 2 3 4 31 
79 5 3 5 5 4 3 3 5 33 
80 3 4 3 4 5 4 2 5 30 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
82 5 2 5 3 5 2 5 5 32 
83 4 4 5 3 5 3 2 5 31 
84 5 5 5 2 5 4 3 5 34 
85 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
86 4 4 5 3 4 4 5 4 33 
87 4 3 4 4 4 4 3 5 31 
88 4 3 4 3 5 5 4 4 32 
89 5 3 4 3 5 5 2 4 31 
90 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 4 3 4 5 4 5 2 5 32 
93 5 3 4 2 5 4 2 5 30 
94 4 4 4 3 5 5 3 1 29 
95 3 4 5 4 3 4 4 5 32 
96 4 4 4 5 4 4 5 5 35 
97 5 3 4 3 4 4 3 4 30 
98 4 3 4 4 4 4 4 5 32 
99 4 4 4 4 5 3 3 5 32 
100 5 5 4 3 4 3 2 4 30 
101 3 3 4 3 4 4 3 5 29 
102 4 3 4 3 4 5 4 4 31 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
104 4 3 4 4 4 3 2 4 28 
105 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
106 5 3 5 4 5 5 5 5 37 
107 3 2 5 3 3 5 4 4 29 
108 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
109 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
110 3 2 4 3 4 4 5 5 30 
111 4 2 5 3 5 5 4 5 33 
112 4 2 5 5 5 4 3 5 33 
113 4 4 5 3 4 5 3 4 32 
114 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
115 3 3 3 4 3 5 3 4 28 
116 5 3 3 3 5 4 2 2 27 
117 5 4 4 3 5 4 4 5 34 
118 4 5 4 4 4 5 5 4 35 
119 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
120 4 4 4 2 5 5 3 5 32 
121 3 5 2 3 3 5 2 3 26 
122 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
123 5 4 5 4 5 4 5 5 37 
124 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
125 4 3 4 2 4 4 4 4 29 





127 5 3 5 4 5 3 4 4 33 
128 1 3 1 2 4 4 3 1 19 
129 4 4 4 3 4 4 5 4 32 
130 4 4 5 2 5 4 4 5 33 
 
Perencanaan Pensiun (Y) 
NO Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TOTAL 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 4 4 4 4 21 
3 5 3 5 4 5 22 
4 3 4 4 4 4 19 
5 4 5 5 3 4 21 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 5 4 4 4 21 
9 4 4 4 3 4 19 
10 4 4 4 4 4 20 
11 5 5 5 2 5 22 
12 5 5 5 2 5 22 
13 3 5 4 3 4 19 
14 4 5 3 4 5 21 
15 5 5 4 4 3 21 
16 4 5 4 2 3 18 
17 5 4 5 1 5 20 
18 5 4 5 3 5 22 
19 5 5 5 5 5 25 
20 3 3 3 3 3 15 
21 5 2 5 4 5 21 
22 5 4 5 5 5 24 
23 3 4 3 3 4 17 
24 4 5 4 4 4 21 
25 5 5 5 5 5 25 
26 3 5 4 2 2 16 
27 4 5 4 3 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 5 5 5 3 4 22 
30 1 4 3 3 4 15 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 3 4 4 4 19 
33 3 4 4 3 5 19 
34 4 5 4 2 5 20 
35 5 5 5 5 5 25 
36 3 4 5 4 4 20 
37 4 3 4 3 4 18 
38 5 4 5 3 4 21 
39 5 5 5 5 5 25 





41 4 4 5 1 5 19 
42 4 4 4 2 5 19 
43 5 5 5 3 5 23 
44 5 4 5 4 4 22 
45 5 4 5 4 5 23 
46 5 3 5 5 5 23 
47 5 4 4 4 2 19 
48 5 3 4 3 4 19 
49 3 3 3 3 3 15 
50 3 5 4 2 4 18 
51 5 5 4 3 4 21 
52 3 5 3 2 5 18 
53 5 4 5 2 5 21 
54 4 3 4 2 4 17 
55 5 4 5 3 5 22 
56 5 5 5 4 4 23 
57 5 4 5 4 4 22 
58 4 4 4 4 4 20 
59 1 4 3 3 3 14 
60 3 3 3 3 3 15 
61 5 5 5 4 5 24 
62 5 4 5 5 5 24 
63 5 3 5 5 5 23 
64 5 5 5 4 4 23 
65 5 3 5 3 5 21 
66 5 5 5 5 5 25 
67 5 5 5 5 5 25 
68 5 5 5 4 5 24 
69 5 4 5 3 5 22 
70 4 5 5 4 5 23 
71 5 4 5 4 5 23 
72 3 3 3 3 3 15 
73 3 4 3 3 3 16 
74 5 3 5 4 5 22 
75 4 4 5 3 5 21 
76 3 3 3 3 3 15 
77 5 3 5 3 5 21 
78 5 4 5 4 4 22 
79 5 3 5 3 4 20 
80 4 3 3 4 4 18 
81 4 4 4 3 4 19 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 5 5 1 4 19 
84 4 5 4 1 4 18 
85 4 5 4 2 5 20 
86 5 4 4 3 5 21 
87 5 5 5 4 4 23 
88 4 4 4 4 5 21 
89 4 5 4 3 4 20 
90 4 4 5 3 5 21 





92 5 4 4 3 4 20 
93 5 3 5 2 5 20 
94 3 4 3 3 4 17 
95 4 4 3 2 3 16 
96 4 4 4 3 5 20 
97 4 3 4 2 5 18 
98 5 3 5 4 5 22 
99 4 4 5 2 5 20 
100 5 5 4 1 5 20 
101 3 4 2 1 2 12 
102 4 5 4 2 4 19 
103 4 4 4 4 4 20 
104 4 5 4 4 4 21 
105 5 4 5 2 5 21 
106 5 4 4 5 5 23 
107 3 5 5 2 4 19 
108 4 5 5 3 5 22 
109 4 5 5 4 4 22 
110 5 4 5 3 5 22 
111 5 3 5 4 5 22 
112 5 3 5 5 5 23 
113 5 4 3 2 4 18 
114 4 5 4 3 3 19 
115 3 4 3 4 3 17 
116 2 5 1 5 1 14 
117 5 4 5 4 4 22 
118 4 5 3 3 3 18 
119 4 4 3 2 3 16 
120 4 3 5 3 4 19 
121 2 3 2 4 2 13 
122 3 3 3 3 3 15 
123 5 3 5 3 5 21 
124 5 3 5 4 4 21 
125 4 4 4 4 4 20 
126 4 4 4 3 4 19 
127 4 5 2 2 2 15 
128 2 5 1 3 3 14 
129 4 4 4 4 4 20 










Frekuensi Jawaban Responden 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1 130 4 20 15.72 2.746 
x2 130 8 20 16.30 2.381 
x3 130 19 40 31.68 3.602 
Y 130 12 25 20.01 2.811 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 13 10.0 10.0 10.0 
tidak setuju 41 31.5 31.5 41.5 
kurang setuju 22 16.9 16.9 58.5 
Setuju 20 15.4 15.4 73.8 
sangat setuju 34 26.2 26.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
tidak setuju 5 3.8 3.8 4.6 
kurang setuju 37 28.5 28.5 33.1 





sangat setuju 50 38.5 38.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
tidak setuju 2 1.5 1.5 2.3 
kurang setuju 16 12.3 12.3 14.6 
Setuju 53 40.8 40.8 55.4 
sangat setuju 58 44.6 44.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
kurang setuju 21 16.2 16.2 16.9 
Setuju 47 36.2 36.2 53.1 
sangat setuju 61 46.9 46.9 100.0 
Total 130 100.0 100.0  
 
Tingkat Pendidikan (X2) 
X2.1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak setuju 18 13.8 13.8 13.8 
kurang setuju 16 12.3 12.3 26.2 
Setuju 75 57.7 57.7 83.8 
sangat setuju 21 16.2 16.2 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 2 1.5 1.5 1.5 
tidak setuju 8 6.2 6.2 7.7 
kurang setuju 12 9.2 9.2 16.9 
Setuju 59 45.4 45.4 62.3 
sangat setuju 49 37.7 37.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 2 1.5 1.5 1.5 
tidak setuju 3 2.3 2.3 3.8 
kurang setuju 13 10.0 10.0 13.8 
Setuju 61 46.9 46.9 60.8 
sangat setuju 51 39.2 39.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak setuju 3 2.3 2.3 2.3 
kurang setuju 13 10.0 10.0 12.3 
Setuju 66 50.8 50.8 63.1 
sangat setuju 48 36.9 36.9 100.0 








Pengelolaan Keuangan (X3) 
X3.1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
tidak setuju 1 .8 .8 1.5 
kurang setuju 23 17.7 17.7 19.2 
Setuju 61 46.9 46.9 66.2 
sangat setuju 44 33.8 33.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak setuju 10 7.7 7.7 7.7 
kurang setuju 48 36.9 36.9 44.6 
Setuju 50 38.5 38.5 83.1 
sangat setuju 22 16.9 16.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
tidak setuju 2 1.5 1.5 2.3 
kurang setuju 13 10.0 10.0 12.3 
Setuju 65 50.0 50.0 62.3 
sangat setuju 49 37.7 37.7 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak setuju 16 12.3 12.3 12.3 
kurang setuju 49 37.7 37.7 50.0 
Setuju 46 35.4 35.4 85.4 
sangat setuju 19 14.6 14.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
kurang setuju 11 8.5 8.5 9.2 
Setuju 52 40.0 40.0 49.2 
sangat setuju 66 50.8 50.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
tidak setuju 7 5.4 5.4 6.2 
kurang setuju 33 25.4 25.4 31.5 
Setuju 57 43.8 43.8 75.4 
sangat setuju 32 24.6 24.6 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
tidak setuju 17 13.1 13.1 13.8 
kurang setuju 42 32.3 32.3 46.2 
Setuju 46 35.4 35.4 81.5 
sangat setuju 24 18.5 18.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 3 2.3 2.3 2.3 
tidak setuju 1 .8 .8 3.1 
kurang setuju 9 6.9 6.9 10.0 
Setuju 55 42.3 42.3 52.3 
sangat setuju 62 47.7 47.7 100.0 
Total 130 100.0 100.0  
 
Perencanaan Pensiun (Y) 
Y1.1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 2 1.5 1.5 1.5 
tidak setuju 3 2.3 2.3 3.8 
kurang setuju 19 14.6 14.6 18.5 
Setuju 49 37.7 37.7 56.2 
sangat setuju 57 43.8 43.8 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak setuju 1 .8 .8 .8 
kurang setuju 28 21.5 21.5 22.3 
Setuju 55 42.3 42.3 64.6 
sangat setuju 46 35.4 35.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 2 1.5 1.5 1.5 
tidak setuju 3 2.3 2.3 3.8 
kurang setuju 19 14.6 14.6 18.5 
Setuju 46 35.4 35.4 53.8 
sangat setuju 60 46.2 46.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 7 5.4 5.4 5.4 
tidak setuju 22 16.9 16.9 22.3 
kurang setuju 44 33.8 33.8 56.2 
Setuju 43 33.1 33.1 89.2 
sangat setuju 14 10.8 10.8 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 1 .8 .8 .8 
tidak setuju 5 3.8 3.8 4.6 
kurang setuju 16 12.3 12.3 16.9 
Setuju 54 41.5 41.5 58.5 
sangat setuju 54 41.5 41.5 100.0 


















UJI VALIDITAS  
Uji Validitas Pendapatan  (X1) 
Correlations 
  
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Pendapatan 







Sig. (2-tailed)  .001 .121 .043 .000 
N 130 130 130 130 130 









Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 







Sig. (2-tailed) .121 .000 
 
.000 .000 
N 130 130 130 130 130 











.043 .000 .000 
 
.000 
N 130 130 130 130 130 










Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 130 130 130 130 130 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    










Uji Validitas Tingkat Pendidikan  (X2) 
Correlations 
  
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
Tingkat 
Pendidikan 









Sig. (2-tailed)  .014 .007 .001 .000 
N 130 130 130 130 130 












.000 .004 .000 
N 130 130 130 130 130 









Sig. (2-tailed) .007 .000  .000 .000 
N 130 130 130 130 130 










Sig. (2-tailed) .001 .004 .000 
 
.000 
N 130 130 130 130 130 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 130 130 130 130 130 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    











Uji Validitas Pengelolaan Keuangan (X3) 
Correlations 
  




















Sig. (2-tailed)  .051 .000 .012 .000 .540 .048 .000 .000 









 .089 .118 .031 .466
**
 
Sig. (2-tailed) .051  .757 .000 .025 .312 .180 .723 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .757  .068 .000 .998 .009 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .012 .000 .068  .075 .105 .191 .008 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .025 .000 .075  .978 .072 .000 .000 





-.054 .089 .000 .143 .002 1 -.006 .062 .300
**
 
Sig. (2-tailed) .540 .312 .998 .105 .978  .949 .483 .001 














Sig. (2-tailed) .048 .180 .009 .191 .072 .949  .029 .000 






















Sig. (2-tailed) .000 .723 .000 .008 .000 .483 .029  .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  
N 
130 130 130 130 130 130 130 130 130 
**. Correlation is significant 
at the 0.01 level (2-tailed). 
        
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 




Alpha N of Items 
.651 8 
 




Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 
Perencanaan 
Pensiun 









Sig. (2-tailed)  .979 .000 .016 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
Y1.2 Pearson Correlation -.002 1 .016 -.052 -.013 .255
**
 
Sig. (2-tailed) .979  .855 .560 .886 .003 
N 130 130 130 130 130 130 
Y1.3 Pearson Correlation .720
**












N 130 130 130 130 130 130 




 1 .107 .511
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .560 .044  .226 .000 
N 130 130 130 130 130 130 




 .107 1 .748
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .886 .000 .226  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000  
N 130 130 130 130 130 130 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
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